Pengaruh Media Kartu Domino Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi Ikatan Kimia Di SMA Negeri 1 Krueng Barona Jaya by Suri Irawati, 140208158
1 
 
PENGARUH MEDIA KARTU DOMINO TERHADAP HASIL 
BELAJAR SISWA PADA MATERI IKATAN KIMIA DI SMA 
NEGERI 1 KRUENG BARONA JAYA 
 
 
 
 
SKRIPSI 
 
 
 
Diajukan Oleh : 
 
 
 
SURI IRAWATI 
NIM. 140208158 
Prodi Pendidikan Kimia 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN  
UNIVERSITAS  ISLAM NEGERI AR-RANIRY 
BANDA ACEH 
2019/1440 H 
 
 
2 
 
 
 
3 
 
 
 
4 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
5 
 
 
 
ABSTRAK 
Nama  : Suri Irawati 
NIM  : 140208158 
Fakultas/Prodi  : Tarbiyah Dan Keguruan / Pendidikan Kimia  
Judul : Pengaruh Media Kartu Domino Terhadap Hasil Belajar 
Siswa Pada Materi Ikatan Kimia di SMA Negeri I 
Krueng Barona Jaya. 
Tanggal Sidang  : 28 Januari 2019 
Tebal Skripsi :  75 
Pembimbing I : Muammar Yulian, M.Si 
Pembimbing II : Adean Mayasri, M.Sc 
Kata Kunci  : Media Kartu Domino, Hasil Belajar, Ikatan Kimia 
 
Permasalahan yang dialami siswa pada materi ikatan kimia adalah masih banyak 
peserta didik yang mengalami kesulitan dalam proses pembelajaran dikarenakan 
pembelajaran yang mengutamakan kepada penjelasan guru. Rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah apakah penggunaan media kartu domino terhadap 
hasil belajar siswa pada materi ikatan kimia di SMA Negeri 1 Kreung Barona 
Jaya. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah penggunaan media 
kartu domino terhadap hasil belajar siswa pada materi ikatan kimia di SMA 
Negeri 1 Krueng Barona Jaya. Penelitian ini dirancang dengan desain penelitian 
kuantitatif menggunakan metode Quasi Eksperimen Design (eksperimen semu), 
dengan menggunakan satu kelas eksperimen (kelas perlakuan) dan kelas kontrol. 
Teknik pengumpulan data hasil belajar siswa dengan menggunakan pretest dan 
posttes, dan pengujian hipotesis menggunakan uji-t (t-test). Dari hasil penelitian 
menunjukkan bahwa hasil belajar siswa yang diperoleh yaitu thitung = 3,02, untuk 
ttabel dapat dilihat dengan taraf signifikan α = 0,05, maka dapat dilihat pada tabel 
uji-t, diperoleh ttabel = 1,68. Dengan kriteria pengujian yang diperoleh yaitu thitung ≥ 
ttabel yaitu 3,02 ≥ 1,68 sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa hasil belajar siswa menggunakan media kartu domino lebih baik daripada 
hasil belajar siswa yang diajarkan dengan konvensional. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Ilmu kimia adalah Cabang Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) yang mempelajari 
kajian tentang struktur, komposisi, sifat, dan perubahan materi serta energi yang 
menyertai perubahan tersebut.
1
 Kimia juga merupakan salah satu pelajaran yang 
di dalam mencakup ilmu pengetahuan yang bersifat abstrak dan selalu 
berkembang sehingga dibutuhkan strategi, metode, model serta tekhnik 
pembelajaran yang tepat dalam penyampaiannya.
2
 Dengan demikian dapat kita 
pahami bahwa ilmu kimia merupakan cabang ilmu pengetahuan (IPA) yang 
mempelajari tentang perubahan materi, meliputi struktur, sifat, komposisi dan 
energi yang menyertai perubahan tersebut. Dalam kegiatan pembelajaran kimia 
dibutuhkan strategi, metode, teknik maupun media pembelajaran sehingga tujuan 
pembelajaran kimia dapat tercapai dengan optimal. 
Keberhasilan pembelajaran kimia di sekolah sangat dipengaruhi oleh 
beberapa faktor diantaranya yaitu guru, siswa, sarana, media, serta lingkungan 
agar dapat pembelajaran berlangsung secara efektif. Guru merupakan salah satu 
faktor utama dalam mutu pendidikan. Guru berada diposisi terdepan dalam 
menciptakan kualitas sumber daya manusia. Guru berhadapan langsung dengan 
                                                             
1
Mastur Faizi, Ragam Metode Mengajarkan Eksakta Para Murid (Jogjakarta: DIVA Press, 
2013), h. 245. 
2
Zainal Arifin, Konsep dan Model Pengembangan Kurikulum, (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2011), h. 25.  
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peserta didik dalam proses pembelajaran.
3
 Dengan demikian dapat simpulkan 
bahwa guru merupakan suatu komponen pembelajaran yang berperan untuk 
menciptakan suasana pembelajaran yang menyenagkan, menguasai kelas, serta 
meningkatkan kualitas hasil belajar siswa. 
Berdasarkan hasil observasi dari penulis yang dilakukan sebanyak 5 kali 
observasi di kelas X IPA SMAN 1 Krueng Barona Jaya informasi yang diperoleh 
bahwa dalam proses belajar mengajar siswa banyak mengalami kesulitan dalam 
memahami materi pelajaran kimia yang disampaikan oleh guru terutama pada 
materi ikatan kimia. Di sekolah, penggunaan variasi media jarang sekali dilakukan 
dalam kegiatan belajar mengajar. Kegiatan belajar sering digunakan guru yaitu  
menggunakan pendekatan yang berfokus pada buku paket dan transfer ilmu 
pengetahuan yang didominasi metode ceramah, pemberian tugas, dan media 
tradisional (papan tulis dan spidol). Hal ini mengakibatkan hasil belajar siswa 
pada materi ikatan kimia rendah, karena siswa sibuk dengan kegiatannya sendiri 
seperti berbicara dengan teman sebangku dan sering keluar masuk kelas. 
Hasil wawancara penulis dengan salah satu guru bidang studi kimia di 
SMAN Krueng Barona Jaya pada tanggal 20 Juli 2018 siswa masih kurang minat 
untuk belajar kimia, karena siswa menganggap pembelajaran kimia adalah 
pelajaran yang sulit dan membosankan sehingga proses belajar mengajar yang 
dilakukan selama ini masih kurang efektif dan efesien sehingga pembelajaran 
kimia siswa rata-rata 65 dibawah nilai KKM 72. 
                                                             
3
Kunandar, Guru Professional Kurikuluk Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dan Sukses  
Dalam Sertifikasi Guru, (Jakarta:Persada, 2007),h. 40. 
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Upaya dalam mengembangkan minat dan keberhasilan pembelajaran adalah 
dengan menggunakan media ke dalam proses belajar mengajar. Pemakaian media 
pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan dan 
minat yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan 
bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa. Selain 
membangkitkan motivasi dan minat siswa, media pembelajaran juga dapat 
membantu siswa meningkatkan, menyajikan data dengan menarik dan terpacaya, 
memudahkan penafsiran data dan memadatkan informasi. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa media merupakan suatu alat, medote dan teknik yang dapat 
menciptakan pembelajaran yang menarik sehingga dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa terutama dalam materi ikatan kimia. 
Salah satu media menarik terhadap hasil belajar siswa pada materi ikatan 
kimia adalah media permainan (kartu domino). Penggunaan media domino dapat 
meningkatkan ketertarikan siswa dalam mengikuti pelajaran.
4
 Mencari pasangan 
kartu merupakan salah satu metode dari pembelajaran aktif. Metode mencari kartu 
pasangancukup menyenangkan digunakan untuk mengulangi materi pembelajaran 
yang telah diberikan sebelumnya. Salah satu contoh kartu media pembelajaran 
adalah kartu domino.
5
 Kartu domino merupakan salah satu media yang masuk 
dalam kategori flascard. Flashcard adalah media pembelajaran yang terbentuk 
                                                             
4
Heksanti, Mei Yuanita, Penggunaan Media Kartu  Domino Kwartet, (DOMTET) Dalam 
Pembelajaran  Keterampilan Berbicara Bahasa Jerman kelas XI Bahasa SMA  Negeri 1 Tumpang, 
Skripsi, Tidak diplublikasikan, Malang, 2012, h. 2. 
5
Suprijono, Agus, Cooperative Learning, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), h. 3. 
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kartu bergambar yang ukuranya seukuran dengan postcard atau sekitar 25x30 
mm.
6
 
Penggunaan media kartu domino dalam pembelajaran kimia khususnya pada 
materi ikatan kimia dapat membuat pembelajaran berbeda dan menyenangkan 
sehingga materi yang disampaikan dapat mudah dipahami. Hal ini juga siswa 
lebih mengingat, memprediksi, dan mencocokan pertanyaan yang ada dalam kartu 
domino. Keuntungan yang lain yaitu dapat meningkatakan kesiapan siswa dalam 
belajar, dan siswa lebih aktif dalam mencocokan pertanyaan dan pernyataan 
karena disajikan dalam bentuk permainan. 
Penelitian sebelumnya oleh Hidayatul Munawaroh dkk., menunjukkan bahwa 
model inquiri terbimbing disertai pemainan domino ternyata dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa sebesar 79.82%.
7
 Sedangkan penelitian sebelumnya oleh Westi 
Bilda menunjukkan bahwa pembelajaran menggunakan media kartu domino 
mengalami peningkatan terhadap hasil belajar siswa sebesar 50.8%.
8
 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis tertarik untuk 
mengangkat permasalahan yang berjudul Pengaruh Media Kartu Domino 
Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi Ikatan Kimia Di SMAN 1 
Krueng Barona Jaya. 
 
                                                             
6
Dina Indriana, Ragam Alat Bantu Media Pengajaran, (Jogjakarta: DIVA Press, 2011), h. 
3. 
7
Hidayatul Munawaroh dkk., “Pengaruh Model Inquiri Terbimbing Disertai Permainan 
Domino Fisika (DOMFIS) Terhadap Keterampilan Proses Sains Dan Hasil Belajar Siswa Dalam 
Pembelajaran Fisika”. Jurnal Pembelajaran Fisika, Vol. 5, No. 1, Juni 2016, H. 1-9. 
8Westi Bilda, “Upaya Peningkatan Hasil Belajar Siswa Menggunakan Media Kartu Domino 
Dalam Pembelajaran Matematikasiswa SMPN 1 Natar”.Jurnal Prima, Vol. 5, No. 2 Juli 2016, h. 
9. 
18 
 
 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah apakah penggunaan media kartu domino 
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada materi ikatan kimia di SMAN 1 
Kreung Barona Jaya? 
C. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui apakah penggunaan  media kartu domino berpengaruh terhadap 
hasil belajar siswa pada materi ikatan kimia di SMAN 1 Kreung Barona Jaya 
D. Manfaat Penelitian  
Hasil pengembangan ini diharapkan dapat memberikan beberapa mamfaaat 
bagi pihak-pihak berikut: 
1. Bagi siswa 
a. Dengan adanya media kartu domino dapat mempermudah hasil belajar 
siswa mengenai ikatan kimia. 
b. Membangkitkan minat belajar siswa sehinnga siswa termotivasi lebih 
aktif  untuk belajar 
2. Bagi guru 
a. Mempermudah pemahaman guru dalam menyampaikan materi 
pembelajran sehingga pembelajaran menjadi lebih variatif. 
b. Memotivasi guru dalam kegiatan belajar. 
3. Bagi sekolah 
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a. Memberikan masukan dan pertimbangan bagi sekolah yang menarik 
sehingga dapat meningkatkan minat belajar dan pemahaman siswa.  
b. Sebagai inovasi dalam dunia pendidikan dalam meningkatkan kualitas  
c. Pembelajaran dikelas dan akhirnya pembelajaran akan menjadi 
berkualitas. 
4. Bagi peneliti  
a. Menambah wawasan peneliti mengenai media pembelajaran khususnya 
dalam media kartu dominopada materi ikatan kimia. 
E. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis adalah dugaan sementara dari suatu penelitian yang harus diuji 
kebenaranya dengan jalan penelitian.
9
 Hipotesis dalam penelitian ini adalah  
Ha  = Ada pengaruh media kartu domino terhadap hasil belajar siswa pada 
materi ikatan kimia di SMAN 1 Kreung Barona Jaya. 
Ho  = Tidak ada pengaruh media kartu domino terhadap hasil belajar siswa 
       padamateri ikatan kimia di SMAN 1 Kreung Barona Jaya. 
F. Definisi Penelitian 
Untuk mengindari kesalahan penafsiran dalam penelitian, peneliti 
menguraikan beberapa kata operasional yang digunakan dalam penelitian ini 
sebagai berikut: 
a. Kartu domino adalah  salah satu cara penyampaian bahan pembelajaran melalui 
pengembangan imajinasi dan penghayatan siswa dalam permainan kartu 
                                                             
9
Muhammad Hasyim, Penelitian Dasar Kaedah Masyarakat, (Jakarta: Pedoman Ilmu 
Jaya, 2002), h. 21 
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domino permainan terdiri dari kartu-kartu dimana dua persegi yang 
terhubung.
10
. 
b. Hasil belajar adalah tingkat kemampuan peserta didik dalam mmenerima suatu 
jenis pembelajaran yang diberikan oleh guru dalam kegiatan belajar 
mengajar.
11
 
c. Ikatan kimia adalah ikatan yang mengikat atom-atom dalam molekul (ikatan 
antar molekul) atau ikatan yang mengikat molekul-molekul dalam senyawa 
(ikatan antar molekul). Ikatan tersebut timbul dari adanya gaya yang mengikat 
antar atom maupun antar molekul.
12
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                             
10
Sobel, Max A, dkk, Mengajar Matematika, (Jakarta: Erlangga, 2004), h. 42. 
11
Roestiyah, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Bina Aksara, 1998), h. 50 
12
Khalidha Ramadhani, Top Pocket No 1 KIMIA SMA. (Jakrata: Redaksi Wahyu, 2013), h. 
62. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Media Pembelajatan Kartu Domino 
1. Pengertian Media Pembelajaran 
Kata media berasal dari bahasa latin yang merupakan bentuk jamak dari 
kata medium yang secara harfiah berarti “perantara” atau “penyalur”. Dengan 
demikian maka media merupakan wahana penyalur informasi belajar atau 
penyalur pesan media apabila dipahami secara garis besar adalah manusia, materi 
atau kejadian yang membangun kondisi yang membuat peserta didik mampu 
memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap.Dalam pengetahuan ini, 
pendidik, buku teks dan lingkungan sekolah merupakan media. Pengertian media 
dalam proses belajar mengajar cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, 
photografis, atau elektronis untuk menangkap, memproses, dan menyusun 
kembali informasi visual atau verbal.
13
 
Menurut Rayandra Asyhar media pembelajaran adalah segala sesuatu yang 
dapat menyampaikan atau menyalurkan pesan dari sumber secara terencana, 
sehingga terjadi lingkungan yang kondusif dimana penerimanya dapat melakukan 
proses belajar secara efesien dan efektif.
14
Menurut Anitah media pembelajaran 
dapat diartikan sebagai sesuatu yang menghantarkan pesan pembelajaran anatara 
pemberi pesan kepada penerima pesan.
15
Sedangkan menurut Suparman media 
merupakan alat yang digunakan untuk menyalurkan pesan dari informasi dari 
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Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2014), h. 3. 
14
Rayanda Asyar, Kreatif Mengembangkan Media Pembelajaran, (Jakarta: Referensi 
Jakarta, 2012), h. 8. 
15
Anitah, S, Media Pembelajaran, (Surakarta: Yuma Pustaka, 2010), h. 4. 
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pengirim pesan ke penerima pesan.Pengirim dan penerima pesan itu dapat 
berbentuk orang atau Lembaga, sedangkan media tersebut dapat berupa alat-alat 
elektronik, gambar, buku dan sebagainya. 
Bagan komunikasi ditambah dengan unsur media, dapat dilihat pada gambar 
dibawah: 
16
 
 
 
  Gambar 2.1 Proses Komunikasi dengan Media 
Menurut Umar beberapa peranan media dalam pembelajaran, diantaranya 
sebagai berikut:
17
 
1) Memperjelas penyajian pesan dan informasi sehingga dapat memperlancar 
dan meningkatkan proses dan hasil belajar. 
2) Meningkatkan dan mengarahkan perhatian anak sehingga dapat menimbulkan 
motivasi belajar, interaksi yang lebih langsung antara siswa da 
lingkungannya, dan kemungkinan siswa untuk belajar sendiri-sendiri sesuai 
dengan kemampuan dan minatnya. 
3) Mengatasi keterbatasan indera, ruang, dan waktu. 
4) Memberikan kesamaan pengalaman kepada siswa tentang peristiwa-peristiwa 
di lingkungan mereka, serta memungkinkan terjadinya interaksi langsung 
dengan guru, masyarakat, dan lingkungan misalnya melalui karyawisata, 
kunjungan-kunjungan kemuseum atau kebun binatang. 
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Dengan demikian dapat kita simpulkan bahwa media pembelajaran 
merupakan segala sesuatu alat komunikasi yang dapat digunakan oleh pendidik 
untuk memudahkan informasi dan pesan (materi pembelajaran) tersampaikan 
dengan ke peserta didik, sehingga peserta didik terbantu dan terstimulus untuk 
mencapai tujuan pembelajaran dengan efektif dan efesien. 
2. Fungsi Media Pembelajaran 
Pada dasarnya fungsi utama dalam media pembelajaran adalah sebagai 
sumber belajar. Fungsi-fungsi yang lain merupakan hasil pertimbangan pada 
kajian ciri- ciri umum yang dimilikinya, bahasa yang dipakai menyampaikan 
pesan dan dampak atau efek yang ditimbulkannya. Media memiliki posisi yang 
sangat integral dari pembelajaran. 
Menurut Prawiradilga dan Eveline media pembelajaran memilki delapan 
fungsi yaitu:
18
 
1) Memberikan pengetahuan tentang tujuan belajar 
Media pembelajaran dapat menunjukkan apa yang harus dipelajari siswa 
sehingga dapat dijadikan model perilaku yang diharapkan dapat untuk 
dipetunjukkan pada akhir pembelajaran. 
2) Memotivasi siswa 
Media pembelajaran dapat memotivasi siswa agar kegiatan pembelajaran bisa 
menghasilkan belajar. 
3) Menyajikan informasi 
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Dewi Salma Prawiradilga dan Eveline Siregar, Mozaik Teknologi Pendidikan, (Jakarta: 
Kencana, 2008), h. 9-13. 
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Media pembelajaran dapat menyajikan informasi sehingga tujuan belajar 
yang diinginkan guru akan mudah untuk dicapai. 
4) Merangsang diskusi 
Format media biasanya menyajikan masalah atau pertanyaan yang dapat 
meransang pemikiran, membuka dan menyajikan laatar belakang informasi untuk 
peserta didik. 
5) Melaksanakan latihan dan ulangan  
Penyajian latihan adalah proses mekanisme murni dan dapat dilakukan oleh 
media pembelajaran, khususnya media yang dikelolah komputer. 
6) Menguatkan belajar  
Media yang dapat menyajikan informasi juga mampu menyajikan pertanyaan 
dan merangsang siswa untuk menjawab sehingga dapat menguatkan belajar siswa. 
7) Memberikan pengalaman simulasi 
Media pembelajaran juga berperan dalam simulasi, sejak siswa harus 
mengkomuniksikan informasi kepada mesin dan sebaliknya mesin menyampaikan 
pengguna tentang pencapainya. 
Sanjaya mengatakan bahwa penggunaan media pembelajaran beberapa 
fungsi sebagai berikut:
19
 
1) Fungsi komunikatif. Media pembelajaran yang digunakan untuk 
memudahkan komunikasi antara penyampaian pesan dan penerima pesan. 
2) Fungsi motivasi. Dengan menggunakan media pembelajaran diharapkan 
siswa lebih termotivasi dalam belajar. 
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Sanjaya W, Media Komunikasi Pembelajaran, (Jakarta: Fajar Interpratama Mandiri, 
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3) Fungsi kebermaknaan. Melaui penggunaan media pembelajaran dapat lebih 
bermakna, yakni pembelajaran bukan hanya dapat meningkatkan penambahan 
informasi berupa data atau fakta sebagai pengembangan aspek kognitif 
rendah, akan tetapi dapat meningkatkan kemampuan siswa menganalisis dan 
menciptakan sebagai aspek kognitif tahap tinggi. 
4) Fungsi penyamaan persepsi. Melaui pemanfaatan media pembelajaran, 
diharapkan dapat menyamakan persepsi setiap siswa, sehingga setiap siswa 
memilki pandangan yang sama terhadap informasi yang disungguhkan. 
5) Fungsi induvidualisme. Pemanfaatan media pembelajaran berfungsi untuk 
dapat melayani kebutuhan setiap individu yang memiliki minat dan gaya 
belajar yang berbeda. 
Ada enam fungsi pokok media pembelajaran dalam proses belajar mengajar 
diantaranya: 
1) Sebagai alat bantu untuk mewujudkan situasi belajar mengajar yang efektif. 
2) Media pengajaran merupakan bagian yang integral dari keseluruhan situasi 
mengajar. Ini merupakan salah satu unsur yang harus dikembangkan oleh 
seorang pendidik. 
3) Dalam pemakaian media pengajaran harus melihat tujuan dan bahan 
pelajaran. 
4) Media pengajaran bukan sebagai alat hiburan,akan tetapi alat ini dijadikan 
untuk melengkapi proses belajar mengajar supaya lebih menarik perhatian 
peserta didik. 
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5) Diutamakan untuk mempercepat proses belajar mengajar serta dapat 
membantu peserta didik dalam menangkap pengertian yang disampaikan oleh 
pendidik. 
6) Penggunaan alat ini diutamakan untuk meningkatkan mutu belajar 
mengajar.
20
 
Kustandi mengemukakan empat fungsi media pembelajaran, yaitu sebagai 
berikut:
21
 
1) Fungsi atensi, yaitu menarik dan mengarahkan perhatian siswa untuk 
berkonsentrasi kepada isi pembelajaran yang berkaitan dengan makna visual 
yang ditampilkan atau menyertai tesk materi pelajaran. 
2) Fungsi afektif, yaitu dapat dilihat dari kenikmatan siswa ketika belajar (atau 
membaca) teks gambar. 
3) Fungsi kognitif, media visual dapat terlihat dari temuan-temuan penelitian 
yang menggukapkan bahwa lambang visual atau gambar memperlancar 
pencapaian tujuan untuk memahami dan mengigatkan informasi atau pesan 
yang terkandung dalam gambar.  
4) Fungsi kompensatoris, yaitu untuk membantu siswa yang lemah dan lambat 
menerima memahami isi pelajaran yang disajikan dengan teks atau secara 
verbal. 
Berdasarkan pendapat para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa fungsi 
media pembelajaran yaitu (1) Memberikan pengetahuan tentang tujuan belajar, (2) 
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Rostina sundayana, Media dan Alat Peraga Dalam Pembelajaran Matematika, (Bandung: 
Alfabeta, 2015), h. 8-9. 
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Kustandi, Media Pembelajaran Manual dan digital, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2011), h. 
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Memotivasi siswa, (3) Memberikan pengalaman simulasi, (4) fungsi komunikatif 
untuk memudahkan komunikasi antara antara penyampaian pesan dan penerima 
pesan, (5) Sebagai alat bantu untuk mewujudkan situasi belajar mengajar yang 
efektif, (6) fungsi atensi untuk menarik dan mengarahkan perhatian siswa untuk 
berkonsetrasi kepaa isi pembelajaran, (7)  fungsi kognitif adalah pencampaia 
tujuan pembelajaan. 
3. Manfaat Media Pembelajaran 
Secara umum media pembelajaran memiliki beberapa manfaat yaitu:
22
 
1) Memperjelas pesan agar tidak terlalu verbalistin (dalam bentuk tulisan tertulis 
atau lisan belaka). 
2) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, tenaga dan daya indera. 
3) Menimbulkan gairah belajar, interaksi lebih lansung antara murid dengan 
sumber belajar. 
4) Memungkinkan anak belajar mandiri sesuai dengan bakat dan kemampuan 
visual, auditori, dan kinestetiknya. 
5) Memberi rangsangan yang sama, mempersamakan pengalaman dan 
menimbulkan persepsi yang sama. 
Selain memiliki fungsi yang sudah disebutkan, media pembelajaran 
mempunyai beberapa manfaat. Asnawir dan Basyiruddin mengemukakan manfaat 
media pembelajaran dalam sebuah proses belajar, yaitu:
23
 
1) Dapat mengatasi keterbatasan pengalaman peserta didik dalam proses 
pembelajaran. 
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2) Dapat mengatasi keterbatasan ruang. 
3) Memungkinkan adanya interaksi langsung peserta didik dengan lingkungan. 
4) Menghasilkan keseragaman pengamatan sesuai dengan tuuan pembelajaran 
yang ingin dicapai. 
5) Memberikan konsep dasar yang benar, konkrit dan realistis. 
6) Membangkitkan keinginan dan minat belajar peserta didik. 
7) Membangkitkan motivasi dan rangsangan peserta didik untuk belajar. 
8) Memberikan pengalaman yang integral dari sesuatu yang kongkrit sampai 
yang abstrak. 
Sudjana dan Rivai mengaku bahwa manfaat media pembelajaran dalam 
proses belajar siswa antara lain:
24
 
1) Pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat 
menumbuhkan motivasi belajar. 
2) Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih 
dipahami oleh para siswa dan memungkinkan siswa menguasai dan mencapai 
tujuan pembelajaran. 
3) Metode belajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata komulatif verbal 
melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga siswa tidak bosan dan jenuh 
dalam mengikuti pembelajaran. 
4) Siswa dapat lebih banyak melakukan kegiatan belajar, sebab tidak hanya 
mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti mengamati, 
melakukan, mendemontrasikan, dan lain-lain. 
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Arsyad mengatakan bahwa ada beberapa manfaat praktik dari penggunaan 
media pembelajaran didalam proses belajar mengajar, yaitu sebagai berikut:
25
 
1) Media pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan informasi 
sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan prose hasil belajar. 
2) Media pembelajaran dapat meningkatkan dan mengarahkan perhatian anak 
sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar. 
3) Media pembelajaran dapat menagatasi keterbatasan indera, ruang dan waktu. 
4) Media pembelajaran dapat memberikan kesamaan pengalaman kepada siswa 
tentang peristiwa-peristiwa di lingkungan mereka serta memungkinkan 
terjadinya interaksi lansung dengan guru, masyarakat, dan lingkungannya. 
Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa manfaat 
media pembelajaran, yaitu (1) Memperjelas pesan agar tidak terlalu verbalistin 
(dalam bentuk tulisan tertulis atau lisan belaka, (2) Menimbulkan gairah belajar, 
interaksi lebih lansung antara murid dengan sumber belajar, (3) menarik dan 
menumbuhkan motivasi belajar siswa, (4) metode balajar lebih bervariasi, (5) 
memberikan pengalaman kepada siswa, (6) dapat mengatasi keterbatasan indera, 
ruang, dan waktu. 
4. Jenis-Jenis Media Pembelajaran 
Sanaky mengatakan ada beberapa jenis media yang sering digunakan, antara 
lain:
26
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1) Media cetak, yaitu media yang paling banyak digunakan dalam proses 
pembelajaran. Jenis media ini memiliki bentuk yang sangat bervariasi, mulai 
dari buku, brosur, jurnal, dan majalah ilmiah. 
2) Rekaman video. Media yang digunakan dalam pembelajaran Bahasa asing, al-
qur’an, dan laithan-latihan yang bersifat verbal. 
3) Video dan VCD. Gambar bergerak yang disertai dengan unsur suara, dapat 
ditayangkan melaui media video dan vidieo compact disk (VCD) 
4) Komputer, sebagai media pembelajaran yang memiliki kemampuan yang luar 
biasa yang mampu membuat proses belajar menjadi interaksi. 
Menurut Karwati dan Priansa ada beberapa klasifikasi media pembelajaran, 
antara lain:
27
 
1) Media visual, yaitu media yang menyampaikan pesan terfokus melalui indera 
penglihatan. 
2) Media audio, media yang mengandung pesan dalam bentuk auditif yang dapat 
meransang pikiran, perasaan, dan kemampuan peserta didik untuk 
membelajari isi tema. 
3) Media realia, yaitu alat bantu visual dalam pembelajaran yang berfungi 
memberikan pengalaman langsung kepada peserta didik. 
4) Media model, yaitu media tiga dimensi yang merupakan tiruan dari beberapa 
objek yang nyata.
28
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Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa jenis-jenis 
media pembelajaran, yaitu (1) media cetak, (2) media visual, (3) rekaman video, 
(4) media audio, (5) media realia, dan (6) media model. 
B. Media Kartu Domino 
1. Pengertian Kartu Domino 
Menurut Kamus Bahasa Indonesia, kartu domino adalah sebuah kartu 
permainan dengan 28 kartu yang bermata atau bertitik besar. Tiap kartu dibagi 
menjadi dua bidang, tiap bidang berisi 0-6 titik.Permainan domino umumnya 
dimainkan oleh 4 orang, namun juga dapat lebih.Cara bermain kartu domino 
adalah dengan meletakkan kartu kartu yang bernilai paling kecil telebih dahulu 
yaitu kartu kosong, kemudian diikuti oleh pemain lain, dengan menyambungkan 
kartu dengan nilai yang bersesuaian dengan membentuk suatu pola yang tidak 
terputus.
29
 
Kartu domino adalah salah satu cara penyampaian bahan pembelajaran 
melalui pengembangan imajinasi dan penghayatan siswa dalam permainan kartu 
domino. Kartu domino bukanlah suatu kartu yang dipakai untuk berjudi, 
melainkan suatu media pembelajaran yang bentuknya dibuat seperti kartu domino 
untuk menarik minat siswa dalam pembelajaran kimia.Penggunaan media ini bisa 
digunakan bagi SD, SMP, maupun SMA.Karena menggunakan media kartu 
domino ini ada keasyikan tersendiri dalam belajar sehingga siswa tertarik dan 
mudah untuk menerima, memahami, dan mengerti pembelajaran yang dipelajari. 
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Kartu domino merupakan suatu media pembelajaran yang dapat digunakan 
untuk menarik minat siswa dalam pembelajaran kimia. Menurut Rini Mulyani 
permainan ini akan membantu anak dalam mengasah kemampuan memecahkan 
berbagai masalah yang menggunakan logika.
30
Permainan kartu domino sangat 
bagus untuk meransang aktivitas otak, karena hal itu memerlukan fokus, 
perhatian, konsentrasi, dan strategi.Setiap bermain kartu domino dapat membantu 
mendorong syaraf untuk terus mengembangkan dan menumbuhkan sel-sel baru. 
Dalam proses pembelajaran guru menyiapakan media pembelajaran sesuai 
dengan materi yang diajarkan dan cara penggunaan media tersebut. Media yang 
digunakan adalah media kartu domino.Dimana kartu domino sering disebut kartu 
gepleh, permainan ini bisanya dimainkan oleh 4-5 orang dengan jumlah set kartu 
28 kartu.
31
Pengembangan media kartu domino hanya terfokus pada materi 
tersebut. Media kartu domino memilki kelebihan untuk membuat siswa aktif 
semangat belajarnya dengan media pembelajarannya yang seperti permaianan 
daripada media pembelajaran gambar diam yang masih bersifat menonton
32
 
Dari pernyataan di atas peneliti menyimpulkan bahwa kartu domino 
merupakan suatu media pembelajaran yang dapat digunakan untuk menarik minat 
siswa dalam pembajaran kimia, serta memiliki keasyikan dalam tersendiri dalam 
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belajar sehingga siswa tertarik dan mudah untuk menerima, memahami, dan 
mengerti pembelajaran yang dipelajari. 
2. Langkah-Langkah Media Pembelajaran Kartu Domino 
Pada umumnya media kartu domino ini biasanya dimainkan oleh beberapa 
orang yang nantinya memainkannya dengan memasangkan kartu satu dengan 
kartu yang lain. Sebelum menyusun media kartu domino, siswa harus mengetahui 
Teknik dan cara bermainnya. Adapun langkah-langkah atau aturan main media 
kartu domino yaitu: 
1) Guru membagikan siswa menjadi 6 kelompok, yang mana setiap kelompok 
terdiri dari 4-5 orang. 
2) Permainan dimulai dengan mengocok kartu tersebut, kemudian dibagikan 
sama banyak kepada pemain. Jika ada kartu berlebih dijadikan sebagai 
pembuka permainan. 
3) Kartu pertama diturunkan oleh pembagi kartu, berikutnya diturunkan oleh 
pemain yang duduk di sebelah kanan pembagi kartu dengan caramenyambung 
salah satu ujung kartu yang ada di atas meja. Jika tidak ada kartu yang sesuai 
harus dikatakan “lewat”, begitunya seterusnya. 
4) Pemain selesai jika seseorang pemain yang habis kartunya atau semua pemain 
mengatakan “lewat.33 
Pemain yang menghabiskan kartu pertama kali dinyatakan sebagai 
pemenangnya. Jika tidak kartu pemain kartu yang habis, pemenangnya adalah 
memegang kartu yang jumlah sedikit dari kartu yang dipegang. 
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Menurut Darmaswari, dalam pengunaan media kartu domino pada 
umumnya terdapan cara-cara penggunaannya sebagai berikut:
34
 
1) Permainan ini dimainkan oleh 2,3,4 dan 5 orang pemain. 
2) Bagikan kartu domino yang khusus dibuat untuk permainan ini, sampai habis 
terbagi untuk masing-masing pemain. 
3) Permain pertama meletakkan sebuah kartu di meja (undilah terlebih dahulu 
siapa yang jadi pemain pertama). 
4) Dengan urutan sesuai jarum jam para pemain menjatuhkan satu kartu pada 
setiap gilirannya. 
5) Nilai kartu yang dipasangkan (dijatukan) disesuaikan dengan nilai kartu yang 
ada (yang dijatuhkan) sampai pemain tidak memilih kartu lagi. 
6) Jika pemain tidak dapat berjalan maka kehilangan satu giliran dan menaruh 
setiap kartu yang tidak bias dijalankan. 
7) Pemenangnya adalah pemain yang habis kartunya terlebih dahulu atau jika 
para pemain semuanya tidak dapat berjalan dan kartunya masih tersissa maka 
pemenangnya ditentukan oleh pemain yang kartu matinya paling sedikit. 
Berdasarkan paparan diatas disimpulkan bahwa langkah-langkah dalam 
pembelajara kartu domino yaitu (1) guru membagikan kelompok menjadi 6 
kelompok, yang mana setiap kelompok terdiri dari 4-5 orang, (2) bagikan kartu 
domino yang khusus dibuat untuk permainan ini, sampai habis terbagi untuk 
masing-masing pemain, (3) sebelum permainan dimulai siswa diberikan waktu 5-
10 menit untuk mencari jawaban pada kartunya, (4) nilai kartu yang dipasangkan 
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(dijatukan) disesuaikan dengan nilai kartu yang ada (yang dijatuhkan) sampai 
pemain tidak memilih kartu lagi, (5) Pemain selesai jika  seseorang pemain yang 
habis kartunya atau semua pemain mengatakan “lewat. 
3. Kelebihan Dan Kekurangan Media Pembelajaran Kartu Domino 
a. Kelebihan Media Kartu Domino  
Menurut Arief Sadiman, Raharjo dkk, permainan mempunyai beberapa 
kelebihan berikut ini: 
1) Permainan adalah sesuatu yang menyenagkan dan sesuatu yang menghibur. 
2) Permainan memungkinkan adanya partisipasi aktif dari siswa untuk belajar. 
3) Permainan dapat memberikan umpan balik langsung. 
4) Permainan memungkinkan penerapan konsep-konsep atau peran-peran 
kedalam situasi dan peranan yang sebenarnya dimasyarakat. 
5) Permainan bersifat luwes. 
6) Permainan dapat dengan mudah dibuat dan diperbanyak.35 
Menurut Pau Ginnis media pembelajaran kartu domino memiliki beberapa 
kelebihan sebagai berikut:
36
 
1) Permainan merupakan sesuatu yang menyenangkan untuk dilakukan. 
2) Permainan memungkinkan adanya partisipasi aktif dari siswa untuk belajar. 
3) Interaksi antar siswa lebih menonjol. 
4) Dapat memberikan umpan balik langsung, umpan balik yang secepatnya atas 
apa yang kita lakukan akan memungkinkan proses belajar menjadi lebih 
efektif. 
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5) Menuntut siswa berfikir, mengingat, memprediksi, menghitung, dan menerka. 
6) Kegiatan ini menuntut semua orang untuk terlibat, ini membantu siswa 
pemalu ikut serta secara terbuka. 
b. Kekurangan Media Kartu Domino 
Berhubungan dengan media, dalam pembelajaran kimia yang biasa 
digunakan adalah kartu domino. Kartu permainan domino ini adalah kartu 
permainan dimana bentuk kartunya mirip dengan kartu domino dan cara 
bermainnya sama seperti kita bermain kartu domino.  Adapun kekurangan media 
pembelajaran kartu domino sebagai berikut: 
1) Membutuhkan waktu cukup lama. 
2) Tidak semua topik dapat diasajikan melalaui kartu domino. 
3) Mengganggu ketenagan kelas lain. 
4) Mudah sobek dan tidak tahan lama. 
Setelah mengetahui kekurangan dari metode ini, maka dapat diantisipasi 
dengan cara menyakinkan siswa agar tertib dalam belajar, dan menjelaskan 
terlebih dahulu tahap-tahap prosesnya. 
C. Belajar dan Hasil Belajar 
Kegiatan belajar mengajar adalah sebuah interaksi yang bernilai pendidikan. 
Di dalamnya terjadi interaksi edukatif anatara guru dan peserta didik.
37
 
Pendidikan di sekolah, kegiatan belajar merupakan kegiatan yang paling pokok. 
Berhasil atau tidaknya pencapaian tujuan pendidikan tergantung kepada 
bagaimana proses yang dialami siswa sebagai anak didik. 
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1. Pengertian Belajar 
Menurut Gagne pengertian belajar adalah suatu proses dimana organisme 
berubah perilakunya sebagai akibat pengalaman.
38
 Menurut slameto belajar adalah 
suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperolah suatu perubahan 
tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannnya sendiri 
dalam interaksi dengan lingkungannya
39
 
Selanjutnya Aunurrahman menyimpulkan bahwa belajar adalah suatu usaha 
sadar yang dilakukan oleh individu dalamperubahan tingkah laku baik melalui 
latihan dan pengalaman yang menyangkut aspek-aspek kognitif, afektif, dan 
psikomotorik untuk memperoleh tujuan tertentu.
40
 
Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa belajar adalah 
perubahan tingkah laku pada individu-individu yang belajar.Perubahan itu tidak 
hanya berkaitan dengan penambahan ilmu pengetahuan, tetapi juga berbentuk 
kecakapan, keterampilan sikap, harga diri, minat watak, penyesuaian diri. 
2. Pengertian Hasil Belajar 
Hasil belajar adalah perubahan perilaku peserta didik akibat belajar. 
Perubahan perilaku disebabkan karena dia mencapai penguasaan atas sejumlah 
bahan yang diberikan dalam proses belajar mengajar.
41
Hasil belajar pada dasarnya 
adalah suatu kemampuan yang berupa keterampilan dan perilaku baru sebagai 
akibat dari latihan atau pengalaman yang diperoleh. 
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Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimilki siswa setelah ia 
menerima pengalaman belajarnya dan seseorang dikatakan telah belajar jika 
terjadinya perubahan tingkah laku dari seseorang tersebut, misalnya dari tidak 
tahu menjadi tahu, dari tidak mengerti menjadi mengerti. Menurut Gagne, 
penampilan-penampilan yang dapat diamati sebagai hasil belajar disebut 
kemampuan. Menurutnya, ada lima kemampuan yang dikatan sebagai hasil 
belajar, yaitu: keterampilan intelektual, strategi kognitif, sikap, informasi verbal 
dan keterampilan.
42
 
Menurut Hamalik hasil belajar merupakan bila seseorang telah melalui 
proses belajar dan terjadi perubahan tingkah laku pada orang tersebut, misalnya 
dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak mengerti sampai mengerti.
43
 Hasil belajar 
memiliki peran yang sangat penting dalam proses pembelajaran. Proses penilaian 
terhadap hasil belajar dapat memberikan informasi kepada guru tentang kemajuan 
siswa dalam upaya untuk mencapai tujuan belajar melalui kegiatan belajar 
mengajar. Selanjutnya dari informasi tersebut guru dapat membina kegiatan siswa 
kedepannya, baik untuk keseluruhan kelas maupun individu.Hasil belajar dapat 
dilihat melalui evaluasi yang bertujuan untuk melihat sejauh mana siswa mengerti 
tentang materi yang telah mereka pelajari. 
Hasil belajar adalah kemampuan yang dimilki oleh siswa setelah ia 
menerima pengalaman belajarnya. Setelah proses belajar berakhir maka siswa 
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akan memperoleh hasil belajar.
44
Tujuan utama yang ingin dicapai dalam kegiatan 
pembelajaran adalah hasil belajar.Hasil belajar digunakan untuk mengetahui 
sejauhmana siswa dapat memahami dan mengerti materi yang telah 
dipelajari.Hasil belajar sering kali digunakan sebagai ukuran untuk mengetahui 
seberapa jauh seseorang menguasai bahan yang sudah diajarkan. 
Berdasarkan pengertian hasil belajar diatas, dapat disimpulkan bahwa hasil 
belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima 
pengalaman belajarnya. Melalui proses belajar terjadi perubahan tingkah laku 
pada siswa tersebut, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, dan dari tidak 
mengerti menjadi mengerti. Hasil belajar siswa dapat dilihat melalui evaluas yang 
bertujuan untuk melihat sejauhmana siswa mengerti tentang materi yang telah 
mereka pelajari. 
D. Materi Ikatan Kimia 
1. Pengertian Ikatan kimia 
Ikatan kimia merupakan ikatan yang dibentuk antar atom maupun antar 
molekul lain melalui mekanisme berikut: (1) atom yang memberi satu 
elektronnya, sedangkan atom lainnya menerima elektronnya, (2) penggunaan 
pasangan electron bersama, pasangan elektron dapat berasal dari salah satu atau 
kedua atom berikatan. Unsur yang berada dalam keadaan stabil adalah unsur gas 
mulia. 
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Unsur gas mulia cenderung bergabung dengan sesamanya atau atom lainnya 
untuk mendapat konfigurasi elektron seperti pada gas mulia. Ada dua aturan bagi 
atom-atom yang berikatan agar susunan elektronnya menjadi seperti gas mulia, 
yaitu: (1) aturan oktet, yang berarti jumlah elektron terluarnya 8, (2) aturan duplet, 
yang berarti jumlah elektron terluarnya 2. 
Ikatan kimia juga merupakan daya tarik menarik kuat antara atom atau 
antara molekul yang bertanggung jawab terhadap kestabilan atom dan molekul 
serta berbagai sifat fisiknya. Konsep ikatan kimia Lewis dan Kanssel adalah: 
1) Unsur gas mulia (golongan VIIA) susunan elektron stabil sehingga gas mulia 
sukar membentuk senyawa (sulit untuk berikatan). 
2) Setiap atom cenderung untuk memliki susunan elektron yang stabil seperti 
unsur gas mulia. Maka untuk mencapai kestabilan ada atom yang melepas 
elektron adan atom yang menangkap elektron. 
3) Susunan elektron yang stabil suatu atom hanya dapat dicapai jika atom 
tersebut berikatan dengan atom yang lain. Unsur dan elektron valensi bernilai 
kecil yaitu 1, 2 dan 3 mempunyai kecenderungan untuk melepaskan elektron 
agar stabil, kecuali unsur H yang dapat menerima dan melapaskan elektron. 
Contoh unsur yang melepaskan elektron dapat dilihat pada table 2.1 berikut 
ini. 
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Table 2.1 Unsur- Unsur Yang Melepaskan Elektron 
No Unsur Konfigurasi 
Elektron 
Elektron 
Valensi 
BanyaknyaElektron 
Yang Dilepaskan 
Konfigurasi 
Elektron 
Gas Mulia 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
3Li 
11Na 
19K 
4Be 
12Mg 
20Ca 
2 1 
2 8 1 
2 8 8 1 
2 2 
2 8 2 
2 8 8 2 
1 
1 
1 
2 
2 
2 
1 
1 
1 
2 
2 
2 
2 
2 8 
2 8 8 
2 
2 8 
2 8 8 
 
Unsur yang memilki elektron valensi 4 dapat menerima dan melepaskan 
elektron.Unsur dengan elektron valensi bernilai besar yaitu 5, 6 da 7 mempunyai 
kecenderungan untuk menerima elektron supaya membentuk konfigurasi electron 
seperti gas mulia. Contoh unsur yang menerima electron dapat dilihat pada table 
2.2 dibawah ini 
Table 2.2 Unsur-Unsur Yang Menerima Elektron 
No Unsur Konfigurasi 
Elektron 
Elektron 
Valensi 
Banyaknya 
Elektron Yang 
Diterima 
Konfigurasi 
elektron 
gas mulia 
1 
2 
3 
4 
7N 
8O 
9F 
15P 
2 5 
2 6 
2 7 
2 8 5 
5 
6 
7 
5 
3 
2 
1 
3 
2 8 
2 8 
2 8 
2 8 8 
 
Gas mulia mempunyai elektron valensi sebanyak 8 elektron (khusus untuk 
He 2 elektron). Susunan elektron valensi pada unsur gas mulia sudah stabil karena 
membentuk oktet. Hal tersebut menyebabkan unsur gas mulia tidak relatif.Jumlah 
elektron valensi pada unsur golongan VIIA adalah 7 elektron sehingga cenderung 
menerima 1 elektron untuk membentuk konfigurasi elektron seperti unsur gas 
mulia yang sesuai teori oktet. Penerimaan satu elektron oleh atom golongan VIIA 
membentuk ion negatif bermuatan satu. Jumlah elektron valensi golongan VIA 
42 
 
 
 
dalah 6 elektron sehingga cenderung menerima dua elektron untuk membentuk 
konfigurasi elektron seperti unsur gas mulia yang sesuai teori oktet. 
2. Jenis-Jenis Ikatan Kimia 
a. Ikatan Ion  
Ikatan ion adalah ikatan yang terjadi karena adanya gaya tarik menarik 
elektrostatis ion positif dan ion negatif. Ikatan ion terjadi antara atom-atom yang 
mempunyai energi ionisasi rendah dengan atom-atom yang mempunyai afinitas 
elektron yang besar. Unsur-unsur logam umumnya mempunyai energi ionisasi 
yang rendah, sedangkan unsur-unsur non logam mempunyai afinitas elektron yang 
tinggi. 
Ikatan ion terbentuk akibat adanya melepas atau menerima elektron oleh 
atom-atom yang berikatan. Atom-atom yang melepas elektron ion menjadi positif 
(kation) sedangkan atom-atom yang menerima elektron menjadi ion negatif 
(anion). Ikatan ion biasanya disebut ikatan elektrovalen. Dalam pentukan ikatan 
ion, jumlah elektron yang dilepas harus sama dengan jumlah elektron yang 
diterima. Ion-ion yang berlawanan muatan tersebut menyebabkan timbulnya 
gayatarik menarik atau gaya elektrostatis yang kuat sehingga terjadi ikatan ion 
yang disebut senyawa ion. 
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Gambar 2.2 Contoh Ikatan Ion NaCl 
(sumber: http://alkafyuone.com. Diakses pada tanggal 10 
November 2018) 
 
Sistem senyawa berikatan ion yaitu: 
1) Bersifat polar sehingga larut dalam pelarut polar (larut dalam air) tidak 
larut dalam senyawa-senyawa organik misalnya alkohol, benzena dan 
petroleum eter. 
2) Memiliki titik didih dan titik leleh yang tinggi. 
3) Umumnya pada suhu kamar semua senyawa ion berupa zat padat. 
4) Tidak menghantarkan listrik dalam fasa padat, tetapi menghantarkan 
listrik pada fasa cair. 
5) Larutan maupun lelehannya bersifat elektrolit (konduktor).45 
b. Ikatan kovalen 
Ikatan kovalen adalah ikatan yang terjadi karena pemakaian pasangan 
elektron secara bersama oleh atom 2 yang berikatan.Pasangan elektron ini dapat 
berasal dari masing-masing atom yang saling berikatan.Ikatan yang terbentuk 
disebut sebagai ikatan kovalen.Apabila pasangan elektron yang digunakan berasal 
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dari salah satu atom yang berikatan, maka ikatan yang terbentuk disebut dengan 
ikatan kovalen koordinasi. 
Berdasarkan lambang titik lewis dapat dibuat struktur lewis atau rumus 
lewis. Struktur lewis adalah penggambaran ikatan kovalen yang menggunakan 
lambing titik lewis. Lewis dimana PEI dinyatakan dengan satu garis atau sepasang 
titik yang diletakkan di antara kedua atom dan PEB dinyatakan dengan titik-titik 
pada masing-masing atom.
46
 
a. Ciri-ciri ikatan kovalen   
1) Terjadi pemakain bersama pasangan elektron. 
2) Biasanya terjadi antara unsur non logam dan non logam. 
3) Mempunyai keelektronegatifan yang kecil. 
b. Sifat-sifat senyawa yang berikatan kovalen  
1) Sebagian besar mudah menguap. 
2) Memilki titik didih dan leleh dalam larutan organik. 
3) Tidak larut dalam air, tetapi larut dalam larutan organik. 
4) Pada umumnya tidak menghantarkan listrik. 
5) Berupa gas, cairan atau padatan lunak pada suhu ruang. 
6) Keadaan murni bersifat isolator 
c. Jenis-jenis ikatan kovalen 
Berdasarkan jumlah pasangan elektron ikatannya (PEI) 
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1) Ikatan kovalen tunggal, yaitu ikatan yang memiliki 1 pasangan 
pasangan electron ikatan (PEI). 
                          
 Gambar 2.2 Contoh Ikatan Kovalen Tunggal H2 
(sumber:http://www.guru pendidikan.co.id. diakses pada tanggal 
10November 2018) 
 
2) Ikatan kovalen rangkap dua, yaitu ikatan yang memilki 2 pasangan 
electron ikatan (PEI). 
 Contoh: Ikatan yang terjadi antara atom O dengan O membentuk molekul O2. 
Konfigurasi elektronnya : 
8O=  1s
2
2s
2
 2p
4 
 Atom O memiliki 6 elektron valensi, maka agar diperoleh 
konfigurasielektron yang stabil tiap-tiap atom O memerlukan tambahan elektron 
sebanyak 2. Kedua atom O saling meminjamkan 2 elektronnya, sehingga ke-2 
atom O tersebut akan menggunakan 2 pasang elektron secara bersama. 
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 Gambar 2.3 Contoh Ikatan Kovalen Rangkap Dua O2 
(sumber:https://wanibesak.wordpress.com.diakses pada  tanggal 10 
            November 2018) 
3) Ikatan kovaen rangkap tiga, yaitu ikatan yang memilki 3 pasangan elektron 
ikatan (PEI). 
Contoh: Ikatan yang terjadi antara atom N dengan N membentuk molekul 
N2. Konfigurasi elektronnya: 
7N= 1s
2 
2s
2 
2p
3 
Atom N memiliki 5 elektron valensi, maka agar diperoleh konfigurasi 
elektron yang stabil tiap-tiap atom N memerlukan tambahan elektron sebanyak 3. 
Kedua atom N saling meminjamkan 3 elektronnya, sehingga ke-2 atom N tersebut 
akan menggunakan 3 pasang elektron secara bersama. 
  
 Gambar 2.4 Contoh Ikatan Kovalen Rangkap Tiga N2 
 (sumber: https://educhmestryblog.wordpress.com. Diakses pada 
     tanggal 10 November 2018 
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Berdasarkan kepolaran ikatan, ikatan kovalen dibagi 2 yaitu: 
1. Ikatan kovalen polar, yaitu kepolaran senyawa yang berikatan kovalen  
disebabkan adanya perbedaan harga keelektronegatifan.  Adanya perbedaan harga 
kelektronegatifitas menyebabkan pasangan elektron ikatan lebih tertarik kesalah 
satu unsur sehingga membentuk dipol. Elektron terkumpul pada salah satu unsur 
sehingga membentuk dipol positif dan dipol negatif.  Unsur dengan ikatan 
kovalen ini memiliki perbedaan elektronegatifitas tinggi, biasanya memiliki 
bentuk molekul yang tidak simetris dan memiliki pasangan elektron bebas. 
Contohnya: HCl,HF, dan NH3 
2. Ikatan kovalen nonpolar, yaitu unsur-unsur yang berikatan kovalen dengan 
perbedaan harga elektronegatifan sama menyebabkan elektron tersebar merata 
sehingga molekul tidak bermuatan. Bentuk molekul unsur yang memiliki ikatan 
kovalen non polar adalah simetris dan tidak memiliki pasangan elektron bebas. 
Contohnya: H2,Cl2, CCl4, CH4 
3. Ikatan kovalen koordinasi adalah ikatan kimia yang terjadi apabila ikatan 
kovalen yang PEI nya cenderung tertarik sama kuat ke arah atom-atom. 
 
Gambar 2.5 Pembentukan Ikatan Kovalen Koordinasi Pada SO3 
(sumber:https:www.studiobelajar.com.di akses pada tanggal 10 
 November 2018 
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Kedua atom masing-masing memerlukan 2 elektron untuk membentuk 
konfigurasi oktet (mengikuti konfigurasi elektron gas mulia Ar dan Ne). Oleh 
karena itu kedua atom selalu memberikan 2 elektronnya untuk digunakan bersama 
dengan ikatan kovalen. 
Setelah atom O bergabung dengan atom S, masih terdapat 2 atom oksigen 
yang belum memenuhi oktet sedangkan atom S sudah memenuhi oktet. Atom S 
masih mempunyai 2 pasang elektron yang tidak digunakan untuk berikatan 
(bebas), sehingga kedua pasang elektron bebas tersebut diberikan kepada masing-
masing atom O. Dalam hal ini, atom S tidak menerima pasangan elektron dari 
atom O sehingga ikatan yang terjadi merupakan ikatan kovalen koordinasi.
47
 
c. Ikatan Logam 
Ikatan logam adalah ikatan yang terbentuk akibat adanya gaya tarik 
menarikyang terjadi antara muatan positif dari ion-ion logam dengan muatan 
negatif dari elektron-elektron yang bebas bergerak. Contoh terjadinya ikatan 
logam. Tempat kedudukan elektron valensi dari suatu atom besi (Fe
2+
) dapat 
saling tumpah tindih dengan tempat kedudukan elektron valensi dari atom-atom 
Fe
2+
 yang lain. Tumpang tindi antara elektron valensi ini memungkinkan electron 
valensi dari setiap atom Fe
2+
 bergerak bebas dalam ruang di antara ion-ion Fe
2+ 
membentuk lautan elekron. Karena muatan berlawanan (Fe
2+
 dan 2e
-
), maka 
terjadi gaya tarik-menarik antara ion-ion Fe
+
 dan elektron-elektron bebas ini. 
Akibatnya terbentuk ikatan yang disebut ikatan logam. 
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Gambar 2.6 Contoh Ikatan Logam 
(sumber:https:www.siswapedia.com. diakses pada tanggal 10 
             November 2018). 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Rancangan Penelitian  
Pada rancangan penelitian ini, pendekatan yang digunakan adalah 
pendekatan kuantitatif karena penelitian ini analisisnya lebih fokus pada data-data 
numerikal (angka) yang diolah dengan menggunakan metode statistika.Sedangkan 
jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen. Penelitian 
eksperimen adalah suatu penelitian untuk mengetahui ada tidaknya akibat dari 
suatu yang dikenakan pada subjek yang diteliti.
48
 Desain penelitian yang 
digunakan adalah penelitian eksperimen semu (Quasi Eksperimental Design). 
Rancangan penelitian dibutuhkan untuk mendapatkan informasi mengenai 
gambaran umum tingkat pengetahuan siswa dalam pembelajaran kimia dengan 
menggunakan media kartu domino untuk pelajaran kimia.Variabel bebas didalam 
penelitian ini adalah media pembelajaran kartu domino, sedangkan variabel 
terikatnya adalah hasil belajar siswa. 
Berdasarkan penjelasan tersebut, dengan penggunaan penelitian eksperimen 
diharapkan setelah menganalisis hasilnya dapat dilihat pengaruh perlakuan 
terhadap hasil belajar siswa.Secara singkat rancangan penelitian ini dapat dilihat 
dalam tabel berikut. 
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                              Tabel 3.1 Rancangan Penelitian 
Kelas Pretest Perlakuan (treatment) Post test 
E O1 X O2 
K O1 - O2 
Keterangan: 
E  : Kelas eksperimen (dalam penelitian ini kelas XI-A) 
K  : Kelas kontrol (dalam penelitian ini kelas XI–B) 
O1 : Tes awal (Pretest) 
X   : Dikenakan perlakuan (treatment) dengan media kartu domino 
O2  : Tes akhir 
B.  Populasi dan Sample Penelitian 
Populasi adalah keseluruhan obyek penelitian.
49
 Populasi pada penelitian ini 
adalah seluruh siswa SMA Negeri 1 Krueng Barona Jaya Banda Aceh. Sampel 
adalah sebagian  atau wakil populasi yang ingin diteliti.
50
 Melihat jumlah populasi 
yang banyak maka penulis dalam hal ini menggunakan teknik Porpusive 
sampling, yaitu memilih anggota populasi tertentu untuk dijadikan sampel 
berdasarkan pertimbangan tertentu. Dalam hal ini yang menjadi sampel adalah 
peserta didik di kelas XMIA 1 dan kelas XMIA II SMA Negeri I Krueng Barona 
Jaya Banda Aceh.Kelas XMIA dengan jumlah 24 orang.Sedangkan kelas XMIA 
II dengan jumlah 24 orang. 
  C.  Instrumen Penelitian 
Instrument penelitian merupakan salah satu perangkat yang digunakan 
dalam menari sebuah jawaban pada suatu penelitian.  Adapun istrumen yang 
digunakan yaitu tes.Tes adalah alat prosedur yang dipergunakan dalam rangka 
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pengukuran dan penilaian.
51
 Tes dilakukan sebelum dan sesudah pembelajaran 
dengan menggunakan media kartu domino dan dengan menggunakan 
pembelajaran langsung pada materi ikatan kimia. Peneliti memberikan tes awal 
(prestest) dan tes akhir (posttest). Adapun tujuan pembelajaran ini tersebut untuk 
mengetahui hasil belajar siswa pada materi ikatan kimia. 
D. Uji Validasi 
 Uji validasi adalah uji yang digunakan untuk menunjukkan sejauh mana 
alat ukur yang digunakan dalam suatu  mengukur apa yang diukur. Suatu skala 
atau instrumen pengukur dapat dikatakan mempunyai validitas yang tinggi apabila 
instrumen tersebut menjalankan fungsi ukurnya, atau memberikan hasil ukur yang 
sesuai dengan  maksud yang dilakukannya  pengukuran tersebut. Sedangkan tes 
yang memiliki validitas rendah akan menghasilkan data yang tidak relevan dengan 
tujuan pengukuran.  
E.   Teknik pengumpulan data 
Tes adalah penelitian terhadap kemampuan siswa yang mencakup 
pengetahuan segala kegiatan proses belajar mengajar. Tes yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pretest dan posttest.Pretest dilakukan untuk mengetahui hasil 
belajar awal siswa sebelum diterapkan penerapan media kartu domino dan 
pembelajaran langsung pada kelas eksperimen dan kelas kontrol yang bertujuan 
untuk mengetahui sejauh mana hasil belajar awal siswa sebelum diberikan 
perlakuan. Sedangkan posttest adalah tes kembali yang diberikan setelah 
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dilakukannya kegiatan pembelajaran dengan menggunakan media kartu domino 
dan pembelajaran langsung.Soal tes yang digunakan disini adalah tes tertulis. 
F.  Teknik Analisis Data 
Setelah data keseluruhan terkumpul, maka tahap selanjutnya adalah 
pengolahan data.Tahap pengolahan data merupakan tahap yang paling penting 
dalam suatu penelitian, karena pada tahap ini dapat merumuskan hasil-hasil 
penelitiannya. Setelah data yang diperoleh pada tes pemahaman siswa iolah 
dengan menggunakan rumus statistik melalui beberapa tahap, yaitu: 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan statistik chi-kuadrat, dengan rumus sebagai 
berikut:
52
 
 x
2  
       
  
  
   
...............................................................................
( 3.1)
 
            Keterangan:  x
2
 = statistic chi-kuadrat 
                                 Oi = frekuensi observasi 
                                 Ei = frekuensi yang diharapkan 
                                  K = banyak data 
Langkah-langkah uji normalitas, sebagai berikut: 
1) Menetukan nilai batas kelas (x) yaitu nilai terkecil dikurangi 0,5 dan tes 
terbesar ditambah 0,5. 
2) Menentukan angka baku (Z) nilai dengan menggunakan rumus 
                         (Z) =
  x
 
.............................................................................(3.2) 
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3) Menentukan batas luas daerah adalah untuk luas wilayah dibawah lengkungan 
normal standar dari 0 ke Z, gunakan table Z. 
4) Menghitung frekuensi  harapan (Ei) adalah luas daerah kali banyaknya 
sampel atau Ei = A × n. 
b. Uji Homogenitas Varians 
Uji homogenitas varians digunakan untuk mengetahui apakah sampel ini 
berasal dari populasi dengan varians yang sama, sehingga hasil dari penelitian ini 
berlaku bagi populasi. Rumus yang digunakan dalam uji ini yaitu: 
       F = 
                 
                
....................................................................(3.3) 
       F = 
  
 
  
  
Keterangan:      
 = Varians dari kelas interval 
  
  = varians dari kelas kelompok 
Menetukan uji homogenitas, maka perlu maka perlu mengikuti langkah-
langkah sebagai berikut: 
1) Menetukan skor terbesar dan skor terkecil. 
2) Menetukan rentang (R) dengan cara mengurangi skor terbesar dan terkecil. 
3) Menetukan banyaknya kelas (BK) yaitu dengan menggunakan  
4) BK = 1 + 3,3 log n 
5) Menentukan Panjang kelas P =
 
  
 
6) Menentukan rat-rata (mean) x, menggunakan rumus  
      x = 
     
    
.........................................................................(3.4) 
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7) Menetukan simpangan baku (S), menggunakan rumus 
                               S
2 
= 
                  
       
.........................................................(3.6) 
G.    Pengujian Hipotesis  
Hipotesis adalah kemungkinan jawaban sementara dari persoalan yang 
dihadapi dalam penelitian ini, yang kebenarannya masih lemah sihingga harus 
diuji secara empiris.
53
 
Hipotesis dilihat dari kategori rumusannya dibagi menjadi dua bagian yaitu: 
1) Hipotesis nihil (Ho) yaitu hipotesis yang menyatakan tidak ada pengaruh 
antara variabel dengan variable lain. 
2) Hipotesis alternatif (Ha) yaitu hipotesis yang menyatakan adanya pengaruh 
antara variabel dengan variabel lain. 
Untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan tentang pengaruh hasil 
belajar siswa  kelas X MIA I (eksperimen) diajarkan dengan menggunakan 
pengaruh media kartu domino  dan siswa kelas X MIA II (kontrol) yang diajarkan 
tanpa menggunakan media kartu domino atau menggunakan pembelajaran 
langsung, dapat digunakan rumus sebagai berikut: 
  
     
 
 
  
 
 
  
 
 ......................................................................................(3.7) 
Keterangan: 
   = rata-rata siswa kelompok eksperimen 
   = rata- rata siswa kelompok control 
   jumlah data kelompok eksperimen 
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    jumlah data kelompok kontrol 
s = simpangan baku gabungan 
t = nilai yang dihitung 
 Hipotesis untuk uji hipotesis (uji-t), adalah sebagai berikut: 
H0 = Tidak ada pengaruh media kartu domino terhadap hasil belajar siswa 
Padamateri ikatan kimia di SMAN Kreung Barona Jaya. 
Ha = Ada pengaruh media kartu domino terhadap hasil belajar siswa pada 
materiikatankimia di SMAN Krueng Barona Jaya. 
Pada taraf signifikan   = 0,5 derajar kebebasan dk = (n1 + n2 -2) maka 
kriteria pengujian adalah terima H0 jika thitung < ttabel dan tolak H0  jika thitung  
 ttabel.
54
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   BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A.  Hasil Penelitian  
1. Deskripsi Hasil Penelitian 
Pada bab ini akan diuraikan hasil-hasil penelitian yang telah dilaksanakan 
pada siswa di SMA Negeri 1 Krueng Barona Jaya, kelas MIA I yang berjumlah 24 
orang siswa sebagai kelas eksperimen dan kelas MIA II yang berjumlah 24 orang 
siswa sebagai kelas kontrol.  
Tes hasil belajar bertujuan untuk mengetahui kemampuan peserta didik 
setelah proses pembelajaran menggunakan media kartu domino. Adapun data tes 
peserta didik kelas eksperimen yang diperoleh dari hasil penelitian adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 4.1 Nilai` Tes Awal dan Tes Akhir Kelas X MIA1(Kelas Eksperimen) 
No Kode Peserta Didik Tes Awal (x) Tes Akhir (y) 
(1) (2) (3) (4) 
1 DAJ 70 100 
2 ARK 40 80 
3 RJM 40 70 
4 CHA 20 60 
5 WRH 20 60 
6 CHI 40 60 
7 MRN 50 80 
8 SAN 30 70 
9 SYR 50 80 
10 MSL 70 90 
11 MFN 60 80 
12 MRV 30 70 
13 SMI 50 70 
14 SML 50 90 
15 FDI 60 90 
16 MGA 50 90 
58 
 
 
 
17 MKS 40 80 
18 MFR 30 70 
19 MIR 60 90 
20 MSI 20 50 
21 RZA 40 80 
22 SCM 60 90 
23 ALN 30 60 
24 MUA 70 100 
 Jumlah 1080 1950 
 Rata-rata 45,38 81,25 
(Sumber : Hasil Penelitian di SMAN 1 Krueng Barona Jaya Tahun 2018) 
Pada kelas kontrol data yang diperoleh dari hasil penelitian yang berupa 
nilai pretest dan nilai posttest dapat dilihat pada Tabel 4.2 sebagai berikut: 
Tabel 4.2 Nilai Tes Awal dan Tes Akhir Kelas X MIA 2(kelas kontrol) 
No Kode Peserta Didik Tes Awal (x) Tes Akhir (y) 
(1) (2) (3) (4) 
1 FRN 50 70 
2 MKI 40 80 
3 TRI 30 60 
4 ASF 60 80 
5 MMP 30 50 
6 MIL 70 90 
7 AFI 50 70 
8 HBR 70 90 
9 RYS 60 70 
10 RMA 50 60 
11 SAF 60 90 
12 RMR 20 40 
13 KSI 40 70 
14 JMA 40 60 
15 RCA 20 40 
16 PNA 50 80 
17 WAS 20 50 
18 NJH 50 50 
19 HYI 30 80 
20 FAZ 40 60 
21 NFH 60 90 
22 DAR 30 60 
23 RMA 60 80 
24 RHM 30 60 
 Jumlah 1060 1630 
Rata-rata 44,16 67,91 
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(Sumber : Hasil Penelitian di SMAN 1 Krueng Barona Jaya Tahun 2018) 
2. Pengolahan Data Hasil Belajar 
a. Pengolahan Data Tes Awal (pretest)  
1) Pengolahan Data Tes Awal (pretest) pada Kelas Eksperimen 
 Menghitung rentang (R) dapat digunakan rumus: 
 Rentang (R) = Nilai tertinggi – Nilai terendah 
                         = 70–20 
= 50 
           Menghitung banyaknya kelas interval (K) dengan n = 24 
 Banyak kelas (K)  = 1 + 3,3 log n 
       = 1 + 3,3 log 24 
                       = 1 + 3,3 (1,38) 
                       = 1 + 4.55 
        = 5,55  (diambil K= 6 agar mencakup semua data) 
 Menghitung panjang kelas interval (P) dengan rumus: 
P  = 
           
                
 
P  = 
  
  
 
    = 8,33 (diambil P = 9 supaya mencakup semua data) 
Berdasarkan pengolahan data tes awal, maka dapat didistribusikan ke 
dalam tabel frekuensi data berkelompok sebagai berikut:  
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Tabel 4.3 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai pre-test Kelas Eksperimen 
Nilai fi xi xi
2 
fi xi fi xi
2 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) 
20 – 28 3 24 576 72 1728 
29 – 37 4 33 1089 132 4356 
38 – 46 5 42 1764 210 8820 
47 – 55 5 51 2601 255 13005 
56 – 64    4 60 3600 240 14400 
65 – 73 3 69 4761 207 14283 
Jumlah 24 -  - 1116 56592 
 (Sumber : Hasil Penelitian di SMAN 1 Krueng Barona Jaya Tahun 2018) 
Keterangan : 
fi       = Banyak data atau nilai pada kelas interval ke-i 
xi     =Tanda kelas yaitu setengah dari penjumlahan ujung bawah dan ujung 
 atas kelas interval ke-i 
xi
2  
  = Tanda kelas pada interval ke-i dikuadratkan 
fi xi   = Perkalian antar banyak data dan tanda kelas interval ke-i 
fixi
2   
= Perkalian antar banyak data dan kuadrat tanda kelas pada kelas 
interval ke-i.  
 
Berdasarkan data distribusi frekuensi, maka dapat diperoleh hasil dari rata-
rata dengan menggunakan persamaan varians dan simpangan baku menggunakan 
persamaan sebagai berikut: 
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Untuk simpangan baku (S) dihitung dengan:
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  = 204,26 
   =         
     = 14,29 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai rata-rata ( x
1= 46), varians 
adalah (  
        ) dan simpangan baku (  =14,29) Pengolahan Data Tes 
Awal (pree-test) kelas Kontrol 
    Berdasarkan nilai pretest  diperoleh distribusi frekuensi dengan langkah- 
langkah sebagai berikut:  
Menghitung rentang (R) dapat digunakan rumus: 
 Rentang (R) = Nilai tertinggi – Nilai terendah 
   = 70  –20 
   = 50 
Menghitung banyaknya kelas interval (K) dengan n = 24 
Banyak kelas (K)  = 1 + 3,3 log n 
   = 1 + 3,3 log 24 
    = 1 + 3,3 (1,38)  
   = 1 + 4,55 
   = 5,55 (diambil K= 6 agar mencakup semua data) 
Menghitung panjang kelas interval (P) dengan rumus: 
     P  = 
           
               
 
P  = 
  
  
 
= 8,33 (diambil P = 9 supaya mencakup semua data) 
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Berdasarkan pengolahan data tes awal, maka dapat didistribusikan ke 
dalam tabel frekuensi data berkelompok sebagai berikut:  
Tabel 4.4 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai pre-test Kelas kontrol 
Nilai fi xi xi
2 
fi xi fi xi
2 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) 
20 – 28 3 24 576 72 1728 
29 – 37 5 33 1089 165 5445 
38 – 46 4 42 1764 168 7056 
47 – 55 5 51 2601 255 13005 
56 – 64 5 60 3600 300 18000 
65 – 73 2 69 4761 138 9522 
Jumlah 24 -    - 1098 54756 
(Sumber : Hasil Penelitian di SMAN 1 Krueng Barona Jaya Tahun 2018) 
 
Keterangan : 
fi       = Banyak data atau nilai pada kelas interval ke-i 
xi     =Tanda kelas yaitu setengah dari penjumlahan ujung bawah dan ujung 
 atas kelas interval ke-i 
xi
2     
 = Tanda kelas pada interval ke-i dikuadratkan 
fi xi    = Perkalian antar banyak data dan tanda kelas interval ke-i 
fixi
2    
= Perkalian antar banyak data dan kuadrat tanda kelas pada kelas 
      interval ke-i.  
 
Berdasarkan data distribusi frekuensi, maka dapat diperoleh hasil dari rata-
rata dengan menggunakan persamaan varians dan simpangan baku menggunakan 
persamaan sebagai berikut: 
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Untuk simpangan baku (S) dihitung dengan:
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  = 196,63 
   =         
   = 14,02 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai rata-rata ( x
1
) =45,75, 
varians adalah (  
 ) =196,63 dan simpangan baku (  ) =14,02. 
2) Uji Homogenitas Tes Awal (Pretest) Kelas Eksperimen dan Kelas    
Kontrol 
. Untuk menguji homogenitas sampel dapat digunakan rumus: 
F = 
  
 
  
  
Hipotesis yang akan diuji pada taraf signifikan α = 0,05 yaitu: 
H0  :  Kedua populasi memiliki varians yang sama atau homogen  
Ha : Kedua populasi memiliki varians yang tidak sama atau  tidak   
homogen 
Adapun kriteria pengujiannya adalah : jika                maka H0 
ditolak, dan jika                maka H0 diterima.  
Varians yang diperoleh dari perhitungan sebelumnya dari masing-masing 
kelompok yaitu   
  = 204,26 dan   
  = 196,63 Untuk  menguji  homogenitas  
sampel  sebagai  berikut :  
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        = 
      
      
 
         = 1,03 
Dari tabel distribusi diperoleh: 
F (n1-1, n2-1) = F0.05 (24-1, 24-1) 
         = F0.05 (23, 23) 
                      = 2,04 
Berdasarkan perhitungan yang dilakukan didapat               yaitu 
1,03 ≤ 2,04 dengan demikian H0 diterima dan dapat disimpulkan bahwa kedua 
varians homogen untuk nilai tes hasil belajar siswa. 
3) Uji Normalitas Tes Awal (prestes) kelas eksperimen dan kelas kontrol 
Normalitas data diuji dengan menggunakan rumus chi-kuadrat untuk 
megetahui apakah data yang diperoleh dalam penelitian ini terdistribusi normal 
atau tidak.Uji normalitas tersebut dilakukan dengan uji distribusi chi-kuadrat. 
Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data adalah sebagai berikut: 
  : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
  : sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 
Adapun untuk menguji normalitas terlebih dahulu harus menyusun data 
dalam tabel distribusi frekuensi data kelompok untuk masing-masing kelas 
sebagai berikut: 
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Tabel 4.5 Daftar Distribusi Frekuensi Uji Normalitas Nilai pretest Awal 
Kelas Eksperimen 
 
Nilai 
 
Batas 
kelas (x) 
 
Z skore 
 
Batas luas 
Daerah 
 
Luas 
Daerah 
Frekuensi 
diharapkan 
(Ei) 
Frekuensi 
pengamatan 
(Oi) 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 
 19,5 -1,85 0,4678    
20 – 28    0,079 1,896 3 
 28.5 -1,22 0,3888    
29 – 37     0,1664 3,9936 4 
 37,5 - 0,59 0,2224    
38 – 46    0,2104 5,0496 5 
 46,5 -0,03 0,0120    
47 – 55     0,2334 5,6016 5 
 55,5 0,66 0,2454    
56 – 64    0,1561 3,7464 4 
 64,5 1,29 0,4015    
65 – 73    0,0711 1,7064 3 
 73,5 1,92 0,4726    
(Sumber : Hasil Penelitian di SMAN 1 Krueng Barona Jaya Tahun 2018) 
 Batas Kelas  Bawah Kelas                  
 Menghitung Zscore 
             
 
 
    
       
     
 
    -1,85 
Ei = luas daerah tiap kelas interval × jumlah siswa 
 Ei =0,079× 24 
 Ei = 1,896 
Maka nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut: 
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                                         0,0171  0,9806 
         
Dengan taraf signifikansi   = 0,05 dan dengan banyak kelas k = 6, maka 
diperoleh derajat kebebasan dk = (k 3) = (6    = 3, maka dari tabel chi-kuadrat 
diperoleh 0,95(3) = 7,81,  
Dalam hal ini yang menjadi Ho adalah sampel sebenarnya mengikuti 
distribusi normal. Kriteria pengujian adalah: “Tolak H0 jika        
        
  
dengan   sebagai taraf nyata untuk pengujian.Dalam hal ini H0 diterima”. Oleh 
karena itu       
        
  yaitu 1,70≤ 7,81 maka  dalam hal ini H0 diterima dan 
dapat disimpulkan bahwa data tes awal dari siswa kelas eksperimen di kelas MIA 
I berdistribusi normal 
Tabel 4.6 Daftar Distribusi Frekuensi Uji Normalitas Nilai postest Kelas 
Kontrol 
Nilai Batas 
 Kelas (x) 
 
Z skore 
BatasLuas  
Daerah 
Luas 
Daerah 
Frekuensi 
Diharapkan 
(Ei) 
Frekuensi 
Pengamatan 
(Oi) 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 
 19,5 -1,87 0,4693    
20 – 28     0,0786 1,8864 3 
 28,5 -1,23 0,3907    
28 – 37     0,1717 4,1208 5 
 37,5 -0,58 0,2190    
38 – 46     0,1991 4,7784 4 
 46,5 -0,05 0,0199    
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47 – 55    0,235 5,64 5 
 55,5 0,69 0,2549    
56 – 64    0,1533 3,6792 5 
 64,5 1,33 0,4082    
65 – 73     0,0674 1,6176 2 
 73,5 1,97 0,4756    
(Sumber : Hasil Penelitian di SMAN 1 Krueng Barona Jaya Tahun 2018) 
Maka nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut: 
             
       
 
  
 
   
 
 
              
           
      
 
           
      
 
           
      
 
         
    
 
 
          
           
      
  
           
      
 
                 
         
      
 
          
      
 
          
      
 
        
    
 
         
      
 
         
      
 
     
      
      
 
      
      
 
      
      
 
      
    
 
      
      
 
      
      
 
 
                                 0,47  0,09 
 
                
 
Dengan taraf signifikansi   = 0,05 dan dengan banyak kelas k = 6, maka 
diperoleh derajat kebebasan dk = (k 3) = (6    = 3, maka dari tabel chi-kuadrat 
diperoleh 0,95(3) = 7,81 
Dalam hal ini yang menjadi Ho adalah sampel sebenarnya mengikuti 
distribusi normal. Kriteria pengujian adalah: “Tolak H0 jika        
  
      
 dengan   sebagai taraf nyata untuk pengujian. Dalam hal ini H0 diterima”. 
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Oleh karena itu       
        
  yaitu 6,74 ≤ 7,81 maka  dalam hal ini H0 diterima 
dan dapat disimpulkan bahwa data tes awal dari siswa kelas kontrol di kelas MIA 
II berdistribusi normal. 
b. Pengolahan Data Tes Akhir (posttest)  
1. Pengolahan Data Tes Akhir (posttest) pada Kelas Eksperimen 
Berdasarkan postest  diperoleh distribusi frekuensi dengan langkah -
langkah sebagai berikut:  
 Menghitung rentang (R) dapat digunakan rumus: 
 Rentang (R) = Nilai tertinggi – Nilai terendah 
                   = 100  – 50  
             = 50 
 Menghitung banyaknya kelas interval (K) dengan n = 22 
 Banyak kelas (K)  = 1 + 3,3 log n 
          = 1 + 3,3 log 26 
          = 1 + 3,3 (1,41) 
                           = 1 + 4,65 
         = 5,65    (diambil K= 6 agar mencakup semua data) 
Menghitung panjang kelas interval (P) dengan rumus: 
P  = 
           
               
 
P  = 
    
  
 
 = 8,33 (diambil P = 9 supaya mencakup semua data) 
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Berdasarkan pengolahan data tes awal, maka dapat didistribusikan ke 
dalam tabel frekuensi data berkelompok sebagai berikut:  
Tabel 4.7 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai post-test Kelas Eksperimen 
Nilai fi xi xi
2 
fi xi fi xi
2 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) 
50 – 58 1 54 2916 54 2916 
59 – 67 4 63 3969 252 15876 
68 – 76 5 72 5184 360 25920 
77 – 85 6 81 6561 486 39366 
86 – 94 6 90 8100 540 48600 
95 – 103 2 99 9801 198 19602 
Jumlah 24 -  - 1098 152280 
(Sumber : Hasil Penelitian di SMAN 1 Krueng Barona Jaya Tahun 2018) 
Keterangan : 
fi      = Banyak data atau nilai pada kelas interval ke-i 
xi    = Tanda kelas yaitu setengah dari penjumlahan ujung bawah dan ujung 
          atas kelas interval ke-i 
xi
2
   = Tanda kelas pada interval ke-i dikuadratkan 
fi x    = Perkalian antar banyak data dan tanda kelas interval ke-i 
fixi
2  
= Perkalian antar banyak data dan kuadrat tanda kelas pada kelas 
          interval ke-i.  
 
Berdasarkan data distribusi frekuensi, maka dapat diperoleh hasil dari rata-
rata dengan menggunakan persamaan varians dan simpangan baku menggunakan 
persamaan sebagai berikut: 
75,78
24
1098
1 



i
ii
f
xf
x
 
 Untuk simpangan baku (S) dihitung dengan: 
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  = 149,67 
   =         
     = 12,23 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai rata-rata ( x
1 =78,75), 
varians adalah (  
  =149,67) dan simpangan baku (   = 12,23). 
2) Pengolahan Data Tes Akhir  (postest) pada Kelas Kontrol 
Berdasarkan nilai postest  diperoleh distribusi frekuensi dengan langkah- 
langkah sebagai berikut:  
Menghitung rentang (R) dapat digunakan rumus: 
 Rentang (R) = Nilai tertinggi – Nilai terendah 
   = 90  – 40  
   = 50 
Menghitung banyaknya kelas interval (K) dengan n = 24 
Banyak kelas (K)  = 1 + 3,3 log n 
  = 1 + 3,3 log 24 
  = 1 + 3,3 (1,38) 
 = 1 + 4,55 
   = 5,55  (diambil K= 6 agar mencakup semua data) 
Menghitung panjang kelas interval (P) dengan rumus: 
P  = 
           
                
 
P  = 
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    = 8,33 (diambil P = 9 supaya mencakup semua data) 
Berdasarkan pengolahan data tes awal, maka dapat didistribusikan ke 
dalam tabel frekuensi data berkelompok sebagai berikut:  
Tabel 4.8 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai post-test Kelas Kontrol 
Nilai fi xi xi
2 
fi xi fi xi
2 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) 
40 – 48 2 44 1936   88 3872 
49 – 57 3 53 2809 159 8427 
58 – 66 6 64 4096 384 24576 
67 – 75 5 71 5041 355 25205 
76 – 84 5 80 6400 400 32000 
85 – 93 3 89 7291 267 21873 
Jumlah 24 -      - 1626 114252 
(Sumber : Hasil Penelitian di SMAN 1 Krueng Barona Jaya Tahun 2018) 
 
Keterangan : 
fi      = Banyak data atau nilai pada kelas interval ke-i 
xi    = Tanda kelas yaitu setengah dari penjumlahan ujung bawah dan ujung 
         atas kelas interval ke-i 
xi
2
   = Tanda kelas pada interval ke-i dikuadratkan 
fi x    = Perkalian antar banyak data dan tanda kelas interval ke-i 
fixi
2  
= Perkalian antar banyak data dan kuadrat tanda kelas pada kelas 
          interval ke-i.  
 
Berdasarkan data distribusi frekuensi, maka dapat diperoleh hasil dari rata-
rata dengan menggunakan persamaan varians dan simpangan baku menggunakan 
persamaan sebagai berikut: 
 
75,67
24
1626
1 



i
ii
f
xf
x
 
 
Untuk simpangan baku (S) dihitung dengan: 
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  = 177.84 
             =         
             = 13,33 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai rata-rata ( x
1 =67,75), 
varians adalah (  
  =177.84) dan simpangan baku (   =13,33). 
3) Uji Homogenitas Tes Akhir (Pos-test) Kelas Eksperimen Dan Kelas 
Kontrol 
Untuk menguji homogenitas sampel dapat digunakan rumus: 
F = 
  
 
  
 atau
                
                
 
Hipotesis yang akan diuji pada taraf signifikan α = 0,05 yaitu: 
H0  :  Kedua populasi memiliki varians yang sama atau homogen  
Ha : Kedua populasi memiliki varians yang tidak sama atau  tidak   
homogen 
Adapun kriteria pengujiannya adalah : jika                maka H0 
ditolak, dan jika                maka H0 diterima.  
Varians yang diperoleh dari perhitungan sebelumnya dari masing-masing 
kelompok yaitu   
  = 149,67 dan   
  = 177,84. Untuk  menguji  homogenitas  
sampel  sebagai  berikut :  
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        = 
      
     
 
        = 0,84 
Dari tabel distribusi diperoleh: 
F (n1-1, n2-1) = F0.05 (241, 24-1) 
    = F0.05 (23, 23) 
        = 2,04 
Berdasarkan perhitungan yang dilakukan didapat               yaitu 
0,84 ≤ 2,04, dengan demikian H0 diterima dan dapat disimpulkan bahwa kedua 
varians homogen untuk nilai tes hasil belajar siswa. 
4) Uji Normalitas Akhir 
Normalitas data diuji dengan menggunakan rumus chi-kuadrat untuk 
megetahui apakah data yang diperoleh dalam penelitian ini terdistribusi normal 
atau tidak.Uji normalitas tersebut dilakukan dengan uji distribusi chi-kuadrat. 
             Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data adalah sebagai berikut: 
  : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
  : sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 
Adapun untuk menguji normalitas terlebih dahulu harus menyusun data 
dalam tabel distribusi frekuensi data kelompok untuk masing-masing kelas 
sebagai berikut: 
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Tabel 4.9 Daftar Distribusi Frekuensi Uji Normalitas Nilai Tes Akhir Kelas 
Eksperimen 
Nilai Bataskelas 
(x) 
 
Z skore 
Batas 
luas 
Daerah 
Luas 
daerah 
Frekuensi 
diharapkan 
(Ei) 
Frekuensi 
pengamatan 
(Oi) 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 
 49,5 -2,39 0,4916    
50 – 58    0,0411 0,9864 1 
 58,5 -1,69 0,4505    
59 – 67    0,1319 3,1656 4 
 67,5 -0,91 0,3186    
68 – 76    0,2472 5.9328 5 
 76,5 -0,18 0,0714    
77 – 85    0,1374 3,2976 6 
 85,5 0,55 0,2088    
86 – 94    0,1909 4,5816 6 
 94,5 1,28 0,3997    
95 – 103    0,0786 1,8864 2 
 103,5 2,02 0,4783    
(Sumber : Hasil Penelitian di SMAN 1 Krueng Barona Jaya Tahun 2018) 
Maka nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut: 
                  
       
   
  
 
   
 
 
             
           
      
 
           
      
 
           
      
 
          
     
 
 
                        
          
     
  
           
      
 
  
          
         
      
 
        
     
 
          
      
 
        
     
 
        
     
 
         
      
 
 
     
      
      
 
      
     
 
      
      
 
      
     
 
      
     
 
      
      
 
 
                                               0,0127 
 X
2
= 3,27 
75 
 
 
 
Dengan taraf signifikansi   = 0,05 dan dengan banyak kelas k = 6, maka 
diperoleh derajat kebebasan dk = (k 3) = (6    = 3, maka dari tabel chi-kuadrat 
diperoleh 0,95(3) = 7,81 
Dalam hal ini yang menjadi Ho adalah sampel sebenarnya mengikuti 
distribusi normal. Kriteria pengujian adalah: “Tolak H0 jika        
         
  
dengan   sebagai taraf nyata untuk pengujian. Dalam hal ini H0 diterima”. Oleh 
karena         
        
  yaitu 3,27 ≤ 7,81 maka  dalam hal ini H0 diterima dan 
dapat disimpulkan bahwa data tes akhir dari siswa kelas eksperimen di kelas MIA 
I berdistribusi normal. 
Tabel 4.10 Daftar Distribusi Frekuensi Uji Normalitas Nilai Tes Akhir Kelas 
Kontrol 
Nilai Batas 
kelas (x) 
 
Z skore 
Batas luas 
Daerah 
Luas 
Daerah 
Frekuensi 
Diharapkan 
(Ei) 
Frekuensi 
pengamatan 
(Oi) 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 
 39,5 -2,11 0,4826    
40 – 48    0,0575 1,38 2 
 48,5 -1,44 0,4251    
49 – 57    0,1487 3,5688 3 
 57,5 -0,76 0,2764    
58 – 66    0,2405 5,772 6 
 66,5 -0,09 0,0359    
67 – 75    0,1831 4,3944 5 
 75,5 0,58 0,2190    
76 – 84    0,1754 4,2096 5 
 84,5 1,25 0,3944    
85 – 93    0,0788 1,8912 3 
 93,5 1,93 0,4732    
(Sumber : Hasil Penelitian di SMAN 1 Krueng Barona Jaya Tahun 2018) 
Maka nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut: 
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                                  0,14        
                    7,66 
 
Dengan taraf signifikansi   = 0,05 dan dengan banyak kelas k = 6, maka 
diperoleh derajat kebebasan dk = (k 3) = (6    = 3, maka dari tabel chi-kuadrat 
diperoleh 0,95(3) = 7,81 
Dalam hal ini yang menjadi Ho adalah sampel sebenarnya mengikuti 
distribusi normal. Kriteria pengujian adalah: “Tolak H0 jika        
        
  
dengan   sebagai taraf nyata untuk pengujian. Dalam hal ini H0 diterima”. Oleh 
karena          
       
  yaitu 7,66≤ 7,81 maka  dalam hal ini H0 diterima dan dapat 
disimpulkan bahwa data tes akhir dari siswa kelas kontrol di kelas MIA II 
berdistribusi normal. 
5) Uji Hipotesis 
Untuk menguji perbedaan signifikan terhadap hasil belajar siswa pada 
kelas eksperimen dan kelas kontrol, maka digunakan uji-t, dimana hasil belajar 
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yang diperoleh dari kelas eksperimen akan dibandingkan dengan hasil belajar 
yang diperoleh dari kelas kontrol. 
Adapun rumusan hipotesis yang akan digunakan adalah sebagai berikut: 
Ho: μ1< μ2 
Ha: μ1≥ μ2 
Analisis data untuk uji-t, hipotesis yang akan digunakan dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut : 
H0: μ1  <  μ2    Tidak ada pengaruh media kartu domino terhadap hasil belajar siswa 
pada materi ikatan kimia di SMA Negeri 1 Krueng Barona Jaya. 
 Ha: μ1 ≥ μ2 Ada pengaruh media kartu domino terhadap hasil belajar siswa pada 
materi ikatan kimia di SMA Negeri 1 Krueng Barona Jaya. 
Untuk menguji hipotesis penelitian ini diperlukan data-data sebelumnya 
yaitu sebagai berikut: 
x
1 = 78,75   
  = 149,67    =12,23 n = 24 
x
2 = 67,75   
  =177,84    = 13,33 n = 24 
Dari data dapat dihitung nilai varians gabungan dengan persamaan sebagai 
berikut: 
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  = 12,79 
Kemudian menentukan uji-t dengan persamaan sebagai berikut: 
  
       
  
 
  
 
 
  
 
       
      
      
 
  
 
 
  
 
  
     
               
 
  
     
          
 
  
     
           
 
  
     
    
 
       
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh                untuk        dapat 
dilihat dengan taraf signifikansi α = 0,05 dan derajat kebebasan dk = n1 + n2 – 2 = 
23 + 23 – 2 = 44, maka dapat dilihat pada tabel uji-t diperoleh            . 
Dengan kriteria pengujian yaitu jika               , maka H0 diterima, dan jika 
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              , maka Ha diterima, dan diperoleh                yaitu 3,02 ≥ 
1,68. maka H0 ditolak dan Ha diterima pada taraf signifikan α = 0,05. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa “ada pengaruh  media kartu domino terhadap hasil 
belajar siswa pada materi ikatan kimia di SMA Negeri 1 Krueng Barona Jaya 
B. Pembahasan 
Hasil belajar merupakan kemampuan kemampuan-kemampuan yang 
dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Dalam kegiatan 
pembelajaran atau kegiatan konstruksional, biasanya guru menetapkan tujuan 
belajar.Anak yang berhasil dalam belajar adalah yang berhasil mencapai tujuan-
tujuan pembelajaran. 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan dua kelas, yaitu kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Dimana untuk kelas eksperimen menggunakan 
media kartu domino terhadap hasil belajar siswa sedangkan kelas kontrol 
menggunkan metode pembelajaran konvensional. Kekurangan yang terdapat 
dalam penelitian ini menggunakan media pembelajaran kartu domino dikelas MIA 
1 dan MIA 2 terhadap materi ikatan kimia, salah satunya yaitu membutuhkan 
waktu yang cukup lama sehingga hasil belajar siswa terhadap materi ikatan kimia 
masih kurang maksimal. Berdasarkan data yang telah terkumpul dari hasil 
pengolahan data terhadap hasil tes peserta didik pada kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol, ternyata terdapat perbedaan hasil belajar.Perbedaan tersebut 
didapat dari jumlah masing-masing nilai rata-rata pretest dan posttest peserta 
didik pada kelompok eksperimen dan kontrol. Nilai pretest pada eksperimen   = 
46, variansnya adalah                untuk simpangan bakunya adalah 
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       . Jumlah nilai rata-rata postest pada eksperimen   = 78,75, variansnya 
adalah           dan untuk simpangan bakunya adalah          Sedangkan 
nilai rata-rata pretest untuk kontrol   = 45,75, variansnya adalah    
         dan untuk simpangan bakunya adalah          Jumlah nilai rata-rata 
postest pada kontrol   = 67,75, variansnya adalah             dan untuk 
simpangan bakunya adalah          
Hasil belajar pada siswa tes awal kelas eksperimen sebesar 45,80 dan kelas 
kontrol sebesar 47,75. Untuk melihat ada atau tidaknya perbedaan terhadap hasil 
tes awal siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, maka dapat diuji dengan 
menggunakan uji homogenitas. Uji homogenitas dapat diperoleh dengan harga 
Fhitung = 0,84 kemudian harga Fhitung dibandingkan dengan harga Ftabel pada derajat 
kebebasan dk pembilang = n-1 = 23 dan dk penyebut = n-1 = 23, pada taraf 
signifikan (α = 0,05) diperoleh Ftabel = 2,04. Dengan demikian harga         
       sehingga dapat dikatakan bahwa kedua varians homogen atau tidak terdapat 
perbedaan kemampuan siswa pada kelas eksperiment dan kelas kontrol. 
Dari hasil penelitian dan setelah dilakukan pengolahan data pengujian 
hipotesis menggunakan uji-t pada taraf signifikan α = 0,05 dan untuk derajat 
kebebasan (dk) = n1 + n2 – 2 = 24 + 24– 2 = 46, maka dari uji-t diperoleh thitung = 
     dan untuk ttabel diperoleh 1,68. Dengan kriteria pengujian yaitu jika         
      , maka H0 diterima, dan jika               , maka H0 ditolak, dan diperoleh 
               yaitu 3,02 ≥1,68 Sesuai dengan kriteria pengujian maka H0 ditolak 
dan Ha diterima. 
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat di tarik kesimpulan 
bahwa ada pengaruh hasil belajar siswa yang diajarkan dengan menggunakan 
media kartu domino terhadap hasil belajar siswa pada materi ikatan kimia di SMA 
Negeri 1 Krueng Barona Jaya yang dibuktikan dengan adanya perbedaan hasil 
belajar pada kelas kontrol dengan kelas eksperimen dan dari pengolahan data 
pengujian hipotesis menggunakan uji-t. Artinya hasil belajar siswa dengan 
menggunkan media kartu domino lebih baik dari pada hasil belajar siswa yang 
diajarkan dengan konvesional. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Siti Khomsatum 
menunjukkan bahwa pada penggunaan media pembelajaran kartu domino efektif 
meningkatkan hasil belajar siswa. Dari hasil analisis akhir yang diperoleh   thitung> 
ttabel, hasil yang diperoleh pada thitung = 4,7247 sedangkan nilai ttabel adalah 1,9908. 
Dengan demikian H0 ditolak dan Ha diterima, sehingga pada penelitian ini 
diterima kebenaran bahwa terdapat perbedaan signifikan terhadap peningkatan 
hasil belajar siswa di kelas eksperimen dengan adanya pengaruh media kartu 
doino pada materi bilangan pecahan  dibandingkan dengan siswa di kelas kontrol 
yang menggunakan model konvensional pada materi bilangan pecahan. Selain itu 
dapat dilihat dari nilai rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi dari nilai rata-rata 
kelas eksperimen. Kelas eksperimen mempunyai nilai rata-rata 77,75, sedangkan 
kelas kontrol 69,98.
55
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Siti Khomsatun,”Penggunaan Media Pembelajaran  Kartu Domino Pada Materi Pokok 
Bilangan Pecahan Menggunakan Model Realistic Mathematic Education”. Dalam jurnal 
http://www.infodiknas.com/,diaksespada tanggal 5 desember 2018. 
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Selian itu, penelitian yang dilakukan oleh Yogi Hestuaji menunjukkan 
bahwa analisis data hasil penelitian dipeoleh skor thitung > tabel, hasil yang diperoleh 
pada thitung = 4,535 sedangkan nilai ttabel adalah 1,675, sehingga HO ditolak. Hal ini 
berarti ada perbedaan hasil belajar siswa  yang diajarkan dengan menggunakan 
media karu domiono dan media gambar. Simpulan dari penelitian ini adalahhasil 
belajar matematika siswa dengan dengan menggunkan media kartu domino  lebih 
baik dibanding menggunakan media gambar diam.
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Yogi Hestuaji, Pengaruh Media Kartu Domino Terhadap Pemahaman Konsep 
Pecahan,http:/jurnal,fkip.uns.ac.id.index.phppgsdsolo/article/viefile/602/292, diakses pada tanggal 
6 desember 2018 
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BAB V 
PENUTUP 
 
 
A. Kesimpulan   
Dari hasil penelitian dan setelah dilakukan pengolahan data diperoleh thitung= 
3,02 dan ttabel= 1,68 dengan taraf signifikan α = 0,05 dan dk = 44, dengan cara 
interpolasi diperoleh t0,95 (44) = 1.68 sehingga diperoleh thitung > ttabel, hasil ini jelas 
ada dalam daerah penolkan Ho dan berada dalam penerimaan Ha. Hal ini berarti 
hasil belajar siswa yang diajarkan dengan menggunakan media kartu domino lebih 
baik daripada hasil belajar siswa yang menggunakan metode pendekatan 
konvesional. 
B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti mengemukakan saran untuk 
meningkatkan hasil belajar dan mutu pendidikan. Adapun saran-saran yang 
penulis sampaikan adalah sebagai berikut : 
1. Setelah melakukan penelitian, diharapkan kepada peneliti agar mampu 
mengatur waktu pada saat proses pembelajaran berlangsungsehingga dapat 
meningkatkan hasil belajar peserta didik.  
2. Diharapkan kepada siswa lebih mengoptimalkan daya berfikir saat 
mengikuti proses belajar mengajar. 
3. Diharapkan untuk guru bidang studi kimia dapat menerapkan 
pembelajaran yang mengikut sertakan peserta didik aktif dalam proses 
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pembelajaran khususnya menggunakan media kartu domino pada materi 
ikatan kimia.  
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Lampiran 6 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Sekolah :  SMA Negeri 1 Krueng Barona Jaya  
Mata pelajaran :  Kimia 
Kelas/Semester :  X/ 1 
Materi Pokok :  Ikatan Kimia  
Alokasi Waktu :  3 x 45 menit  (2 x pertemuan) 
 
A. Kompetensi Inti 
Kompetensi Sikap Spiritual dan Kompetensi Sikap Sosial : Menghayati dan 
mengamalkan ajaran agama yang dianutnya”. Adapun rumusan Kompetensi 
Sikap Sosial yaitu, “Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli (gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif, dan 
pro-aktif sebagai bagian  dari  solusi atas  berbagai  permasalahan  dalam  
berinteraksi  secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia”. Kedua 
kompetensi tersebut dicapai melalui pembelajaran tidak langsung (indirect  
teaching), yaitu keteladanan, pembiasaan, dan budaya sekolah dengan 
memperhatikan karakteristik mata pelajaran, serta kebutuhan dan kondisi . 
 
KI 3:  Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi pengetahuan 
faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasaingin 
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, 
dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta 
menerapkan pengetahuan prosedural padabidang kajianyang spesifik 
sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah 
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KI 4:  Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan 
ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 
sekolah secara mandiri serta bertindak secara efektifdan kreatif, dan 
mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
KOMPETENSI DASAR DARI KI 3 KOMPETENSI DASAR DARI KI 4 
3.5 Membandingkan  ikatan  ion, ikatan 
kovalen, ikatan  kovalen koordinasi, 
dan ikatan logam serta kaitannya 
dengan sifat zat 
 
 
4.5 Merancang dan  melakukan  
percobaan untuk menunjukkan 
karakteristik senyawa ion atau 
senyawa kovalen (berdasarkan 
titik leleh, titik didih, daya hantar 
listrik, atau sifat lainnya) 
IPK dari KD3 IPK dari KD4 
Pertemuan 1 
3.5.1 Menjelaskan proses pembentukan 
ikatan ion beserta contohnya 
3.5.2 Menjelaskan proses pembentukan 
ikatan kovalen beserta contohnya 
3.5.3 Menjelaskan sifat fisik dari 
senyawa yang terbentuk dari 
ikatan ion dan ikatan kovalen  
3.5.4 Menyajikan proses terbentuknya 
ikatan kovalen tunggal, rangkap 
dua, dan rangkap tiga 
4.5.1 Mengamati proses terbentuknya 
ikatan ion  
4.5.2 Mengamati proses terbentuknya 
ikatan kovalen  
4.5.3 Mempresentasikan hasil 
terbentuknya ikatan  ion dan  
ikatan  kovalen 
 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Melalui media pembelajaran kartu domino menggunakan metode kelompok, 
tanya jawab, penugasan presentasi dan analisis, peserta didik dapat 
membandingkan ikatan ion, ikatan kovalen, dan ikatan logam serta kaitannya 
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dengan sifat zat, merancang dan melakukan percobaan untuk menunjukkan 
karatekteristik senyawa ion dan senyawa kovalen berdasarkan beberapa sifat 
fisika,sehinggah peserta didik  dapat menghayati dan mengamalkan ajaran 
agama yang dianutnya, mengembangkan sikap disiplin, jujur, aktif, 
bertanggung jawab, berfikir kritis, berkomunikasi, berkolaborasi dan 
berkreasi. 
 
D. Materi Pembelajaran 
1. Ikatan ion 
2. Ikatan kovalen  
3. Ikatan Logam 
 
E. Pendekatan, Metode dan Model Pembelajaran 
Pendekatan : Saintifik (5M) 
Metode  : ceramah, diskusi kelompok dan tanya jawab 
 
G. Media Pembelajaran 
Media : Kartu domino, LKPD 
Alat : Papan Tulis/White Board, spidol 
 
H. SumberBelajar 
Ari H, dan Rumitmen, 2009, Kimia 1 untuk SMA/MA Kelas X, Jakarta: 
Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. 
Hermawan Paris S, dan Pratomo, 2009, Aktif Belajar Kimia Untuk 
SMA/MA Kelas X, Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan 
Nasional. 
Unggul Sudarmo, 2007, Kimia Untuk Sma Kelas X, Jakarta: PHIBETA. 
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I. KegiatanPembelajaran 
Pertemuan pertama (1) 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 
 
 
 
A.Kegiatan awal 
a. Membuka salam dan berdoa sebelum pembelajaran 
dimulai. 
b. Mengkondisikan kelas dan absensi siswa 
c. Memberikan tes awal (pretest) 
d. Apersepsi 
“Apa yang kalian ketahui tentang ikatan kimia ?” 
e. Motivasi 
“Dalam kehidupan sehari-hari, apakah kita bisa hidup 
sendiri tanpa bantuan orang lain ? pasti kita memerlukan 
bantuan temankan ? Nah, begitu juga dengan unsur yang 
ada dalam kimia yang selalu ingin berpasangan dengan 
unsur lain membentuk ikatan yang disebut ikatan kimia”. 
f. Menyampaikan tujuan pembelajaran dan langkah-langkah 
pembelajaran. 
 
25 Menit 
 
Kegiatan Inti 
 
Mengamati 
 Guru menjelaskan secara umum tentang materi 
ikatan kimia kepada peserta didik 
 Siswa menyimak dan memperhatikan penjelasan 
disampaikan oleh guru 
 Siswa memperhatikan proses pembentukan ikatan 
ion, ikatan kovalen, dan ikatan logam. 
 Menanya 
 Guru mengajukan pertanyaan mengapa atom logam 
cenderung melepaskan elektron sedangkan atom 
nonlogam cenderung menerima elektron?  
 
 100 
Menit 
100 
 
 
 
Mengumpulkan Data 
 Siswa dibagi kedalam 6 kelompok,masing-masing 
kelompok beranggotakan 4-5 orang secara heterogen 
 Guru membagikan kartu domino dan Lembar Kerja 
Siswa kepada setiap kelompok 
 Guru sebagai fasilitator: 
Memimbing siswa bermain kartu domino dengan 
menjelaskan dengan langkah-langkah bermain kartu 
domino yaitu: 
1. Siswa memulai permainan dengan mencari kartu 
mulai 
2. Siswa menjawab pertanyaan dengan mencari 
jawaban dari kartu berikutnya 
3. Siswa mengakhiri permaianan dalam kartu domino 
yang bertuliskan selesai 
4. Siswa mengisi lembar pertanyaan berupa yang 
sudah diberikan 
 Guru sebagai organisator: 
Mengkondisikan kelas dengan cara berkeliling 
kesetiap kelompok 
Mengasosialisasikan 
 Setiap kelompok berdiskusi membahas materi ikatan 
kimia serta pembentukannya dan membuat 
kesimpulan tentang materi ikatan kimia 
Mengkomunisasikan 
 Setiap kelompok mempersentasikan hasil yang 
didapat dari permainan kartu domino 
 Memberikan kesempatan bagi kelompok lain untuk 
memberikan tanggapan atau saran terhadap penyajian 
hasil diskusi kelompok 
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 Guru memberikan penguatan terhadap hasil diskusi 
kelompok 
Penutup  Guru membimbing siswa menyimpulkan materi yang 
dipelajari 
 Guru menginformasikan tentang pertemuan 
selanjutnya 
 
10 Menit 
 
Pertemuan kedua(2) 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 
 
 
 
A.Kegiatan awal 
 Membuka salam dan berdoa sebelum pembelajaran 
dimulai. 
 Mengkondisikan kelas dan absensi siswa 
 Apersepsi 
“apa yang dimaksud dengan ikatan ion? Bagaimanakah 
proses pembentukan ikatan kovalen?” 
 Motivasi 
“bagaimana proses terbentuknya  ikatan kovalen 
rangkap?”. 
 Menyampaikan tujuan pembelajaran dan langkah-
langkah pembelajaran. 
 
10 Menit 
 
Kegiatan Inti 
 
Mengamati 
 Guru menjelaskan tentang sifat-sifat fisik dari 
ikatan ion, ikatan kovalen dan ikatan logam, serta 
bagaimana proses pembentukan ikatan kovalen  
rangkap. 
 Siswa menyimak dan memperhatikan penjelasan 
disampaikan oleh guru 
 Siswa memperhatikan proses pembentukan ikatan 
 
100 Menit 
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kovalen rangkap. 
Menanya 
 Guru mengajukan pertanyaan bagaimanakah 
proses terjadinya ikatan logam?  
Mengumpulkan Data 
 Siswa dibagi kedalam 6 kelompok,masing-masing 
kelompok beranggotakan 4-5 orang secara 
heterogen 
 Guru membagikan kartu domino dan Lembar Kerja 
Siswa kepada setiap kelompok 
 Guru sebagai fasilitator: 
Memimbing siswa bermain kartu domino dengan 
menjelaskan dengan langkah-langkah bermain 
kartu domino yaitu: 
1. Siswa memulai permainan dengan mencari 
kartu mulai 
2. Siswa menjawab pertanyaan dengan mencari 
jawaban dari kartu berikutnya 
3. Siswa mengakhiri permaianan dalam kartu 
domino yang bertuliskan selesai 
4. Siswa mengisi lembar pertanyaan berupa yang 
sudah diberikan 
 Guru sebagai organisator: 
Mengkondisikan kelas dengan cara berkeliling 
kesetiap kelompok 
Mengasosialisasikan 
 Setiap kelompok berdiskusi membahas materi 
ikatanion dan ikatan kovalen serta 
pembentukannya dan membuat kesimpulan 
tentang materi ikatan ion dan ikatan kovalen. 
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Mengkomunisasikan 
 Setiap kelompok mempersentasikan hasil yang 
didapat dari permainan kartu domino 
 Memberikan kesempatan bagi kelompok lain 
untuk memberikan tanggapan atau saranterhadap 
penyajian hasil diskusi kelompok 
 Guru memberikan penguatan terhadap hasil 
diskusi kelompok 
Penutup  Guru bersama siswa  menyimpulkan pelajaran 
hari ini. 
 Guru menyampaikan materi pada pertemuan 
selanjutnya. 
 
10 Menit 
 
J. Penilaian 
a. Teknik : Lembar Tes Pre-Test dan Post Tes 
b. Bentuk instrumen : Tes Tertulis 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN RPP 
Uraian Materi 
3. Pengertian Ikatan kimia 
Ikatan kimia merupakan ikatan yang dibentuk antar atom maupun antar 
molekul lain melalui mekanisme berikut: (1) atom yang memberi satu 
elektronnya, sedangkan atom lainnya menerima elektronnya, (2) penggunaan 
pasangan electron bersama, pasangan elektron dapat berasal dari salah satu atau 
kedua atom berikatan. Unsur yang berada dalam keadaan stabil adalah unsur gas 
mulia. 
Unsur gas mulia cenderung bergabung dengan sesamanya atau atom lainnya 
untuk mendapat konfigurasi elektron seperti pada gas mulia. Ada dua aturan bagi 
atom-atom yang berikatan agar susunan elektronnya menjadi seperti gas mulia, 
yaitu: (1) aturan oktet, yang berarti jumlah elektron terluarnya 8, (2) aturan duplet, 
yang berarti jumlah elektron terluarnya 2. 
Ikatan kimia juga merupakan daya tarik menarik kuat antara atom atau 
antara molekul yang bertanggung jawab terhadap kestabilan atom dan molekul 
serta berbagai sifat fisiknya. Konsep ikatan kimia Lewis dan Kanssel adalah: 
4) Unsur gas mulia (golongan VIIA) susunan elektron stabil sehingga gas mulia 
sukar membentuk senyawa (sulit untuk berikatan). 
5) Setaip atom cenderung untuk memliki susunan elektron yang stabil seperti 
unsur gas mulia. Maka untuk mencapai kestabilan ada atom yang melepas 
elektron adan atom yang menangkap elektron. 
6) Susunan elektron yang stabil suatu atom hanya dapat dicapai jika atom 
tersebut berikatan dengan atom yang lain. Unsur dan elektron valensi bernilai 
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kecil yaitu 1, 2 dan 3 mempunyai kecenderungan untuk melepaskan elektron 
agar stabil, kecuali unsur H yang dapat menerima dan melapaskan elektron. 
Contoh unsur yang melepaskan elektron dapat dilihat pada table 2.1 berikut 
ini. 
Table 2.1 Unsur- Unsur Yang Melepaskan Elektron 
No Unsur Konfigurasi 
Elektron 
Elektron 
Valensi 
BanyaknyaElektron 
Yang Dilepaskan 
Konfigurasi 
Elektron 
Gas Mulia 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
3Li 
11Na 
19K 
4Be 
12Mg 
20Ca 
2 1 
2 8 1 
2 8 8 1 
2 2 
2 8 2 
2 8 8 1 
1 
1 
1 
2 
2 
2 
1 
1 
1 
2 
2 
2 
2 
2 8 
2 8 8 
2 
2 8 
2 8 8 
 
Unsur yang memilki elektron valensi 4 dapat menerima dan melepaskan 
elektron.Unsur dengan elektron valensi bernilai besar yaitu 5, 6 da 7 mempunyai 
kecenderungan untuk menerima elektron supaya membentuk konfigurasi electron 
seperti gas mulia. Contoh unsur yang menerima electron dapat dilihat pada table 
2.2 dibawah ini 
Table 2.2 Unsur-Unsur Yang Menerima Elektron 
No Unsur Konfigurasi 
Elektron 
Elektron 
Valensi 
Banyaknya 
Elektron Yang 
Diterima 
Konfigurasi 
elektron 
gas mulia 
1 
2 
3 
4 
7N 
8O 
9F 
15P 
2 5 
2 6 
2 7 
2 8 5 
5 
6 
7 
5 
3 
2 
1 
3 
2 8 
2 8 
2 8 
2 8 8 
 
Gas mulia mempunyai elektron valensi sebanyak 8 elektron (khusus untuk 
He 2 elektron).Susunan elektron valensi pada unsur gas mulia sudah stabil karena 
membentuk oktet.Hal tersebut menyebabkan unsur gas mulia tidak relatif.Jumlah 
elektron valensi pada unsur golonganVIIA adalah 7 elektron sehingga cenderung 
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menerima 1 elektron untuk membentuk konfigurasi elektron seperti unsur gas 
mulia yang sesuai teori oktet. Penerimaan satu eelektron oleh atom golongan 
VIIA membentuk ion negatif bermuatan satu. Jumlah elektron valensi golongan 
VIA adalah 6 elektron sehingga cenderung menerima dua elektron untuk 
membentuk konfigurasi elektron seperti unsur gas mulia yang sesuai teori oktet. 
4. Jenis-jenis Ikatan Kimia 
1. Ikatan Ion 
Pada dasarnya, unsur-unsur di alam ini terdiri dari unsur-unsur yang 
bersifat elektropositif dan elektronegatif. Unsur dikatakan bersifat elektropositif, 
jika atom unsur tersebut mudah melepaskan elektron valensinya, sehingga 
membentuk ion positif atau kation. Sementara itu, unsur dikatakan bersifat 
elektronegatif, jika atom unsur tersebut mudah menerima atau menangkap 
elektron dari atom lain, sehingga membentuk ion negatif atau anion. 
Unsur-unsur paling elektropositif (mudah melepas elektron) adalah unsur-
unsur golongan IA dan IIA, sedangkan unsur yang paling elektronegatif (mudah 
menangkap elektron) adalah unsur golongan VIIA dan VIA. 
Pada dasarnya, sebuah atom membentuk ion untuk mencapai konfigurasi 
elektron yang stabil. Sebuah atom dapat membentuk ion positif dengan 
melepaskan satu atau lebih elektron dari kulit terluarnya, sedangkan untuk 
membentuk ion negatif, sebuah atom harus menangkap satu atau lebih elektron 
dari atom-atom lain. 
Kemampuan atom–atom untuk membentuk ion-ion negatif dan positif 
memungkinkan terjadinya ikatan ion. Dalam hal ini, ikatan ion merupakan ikatan 
kimia yang terbentuk pada proses pembentukan senyawa dengan serah terima 
electron dari satu atom ke atom lain yang menghasilkan ion-ion yang berlainan 
muatan yang saling tarik menarik. Ikatan ion disebut juga dengan ikatan 
elektrovalen. 
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Garam dapur adalah salah satu contoh senyawa yang terbentuk melalui 
ikatan ion, pada garam dapur tersebut ion natrium (Na
+
) menarik ion klorida (Cl
-
) 
untuk membentuk suatu senyawa natrium klorida dengan rumus NaCl. 
Atom Na            golongan IA (cenderung melepas electron) 
Na = 2 8 1 
Atom Cl             golongan VIIA (cenderung menangkap electron) 
Cl = 2 8 7 
Pembentukan ikatan ion: 
 
 
                 
Sifat-sifat senyawa ion yang terbentuk dari ikatan ion tersebut, adalah: 
a. Berwujud padat suhu kamar. 
b. Larutan dan lelehannya dapat menghantarkan arus listrik. 
c. Mempunyai titik leleh dan titik didih tinggi. 
d. Larut dalam pelarut polar, tetapi sukar larut dalam pelarut nonpolar. 
e. Mempunyai sifat keras tetapi mudah rapuh. 
 
2. Ikatan Kovalen 
Jika di antara dua buah atom tidak memungkinkan untuk terjadinya serah 
terima elektron untuk membentuk ikatan ion, maka kedua atom tersebut dapat 
saling berikatan untuk membentuk molekul dengan menggunakan pasangan 
elektron secara bersama. Ketika dua atom menggunakan secara bersama satu 
pasangan elektron, atom-atom membentuk suatu ikatan kimia yang disebut ikatan 
kovalen. Atom-atom yang berikatan secara kovalen akan membentuk molekul. 
Ikatan kovalen ini dapat terjadi di antara atom-atom yang sejenis maupun 
atom-atom yang berlainan jenis. Molekul yang dihasilkan dari ikatan kovalen 
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atom-atom sejenis dinamakan molekul unsur, sedangkan molekul yang dihasilkan 
dari iktan kovalen atom-atom berlainan jenis dinamakan molekul senyawa. 
Contoh pembentukan ikatan kovalen pada senyawa asam klorida (HCl) 
sebagai berikut: 
Atom H                 golongan IA (cenderung melepas elektron) 
H = 1 
Atom Klor                 golongan VIIA (cenderung menangkap elektron) 
Cl = 2 8 7 
Adapun sifat-sifat senyawa kovalen, yaitu: 
1) Berwujud gas, cair, dan padat pada suhu kamar. 
2) Titik didih dan titik lelehnya rendah. 
3) Senyawa kovalen polar masih dapat menghantarkan arus listrik. 
4) Senyawa kovalen nonpolar tidak dapat menghantarkan arus listrik. 
5) Umumnya bersifat lunak. 
 
Berdasarkan banyaknya pasangan elektron ikatan (PEI) yang digunakan 
bersama, ikatan kovalen dibedakan menjadi: 
a. Ikatan kovalen tunggal (-) 
Ikatan kovalen tunggal terjadi jika terdapat satu pasang elektron yang 
digunakan bersama. 
Contohnya: ikatan antara 1H dengan 1H pada molekul H2. 
 
b. Ikatan kovalen rangkap dua (=) 
Ikatan kovalen rangkapdua terjadi jika terdapat dua pasang elektron 
yang digunakan secara bersama. 
Contohnya: ikatan antara 8O dengan 8O pada molekul O2 
 
c. Ikatan kovalen rangkap tiga () 
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Ikatan kovalen rangkap tiga terjadi jika terdapat tiga pasang elektron 
yang digunakan secara bersama. 
Contohnya: ikatan antara 7N dengan 7N pada molekul N2 
 
Berdasarkan kepolarannya ikatan kovalen dibagi 3, yaitu: 
1. Ikatan kovalen polar, yaitu kepolaran senyawa yang berikatan kovalen  
disebabkan adanya perbedaan harga keelektronegatifan.  Adanya perbedaan harga 
kelektronegatifitas menyebabkan pasangan elektron ikatan lebih tertarik kesalah 
satu unsur sehingga membentuk dipol. Elektron terkumpul pada salah satu unsur 
sehingga membentuk dipol positif dan dipol negatif.  Unsur dengan ikatan 
kovalen ini memiliki perbedaan elektronegatifitas tinggi, biasanya memiliki 
bentuk molekul yang tidak simetris dan memiliki pasangan elektron bebas. 
Contohnya: HCl,HF, dan NH3 
2. Ikatan kovalen nonpolar, yaitu unsur-unsur yang berikatan kovalen dengan 
perbedaan harga elektronegatifan sama menyebabkan elektron tersebar merata 
sehingga molekul tidak bermuatan. Bentuk molekul unsur yang memiliki ikatan 
kovalen non polar adalah simetris dan tidak memiliki pasangan elektron bebas. 
Contohnya: H2,Cl2, CCl4, CH4 
3. Ikatan kovalen koordinasi adalah ikatan kimia yang terjadi apabila ikatan 
kovalen yang PEI nya cenderung tertarik sama kuat ke arah atom-atom. 
3.   Ikatan Logam 
Ikatan logam adalah ikatan yang terbentuk akibat adanya gaya tarik 
menarikyang terjadi antara muatan positif dari ion-ion logam dengan muatan 
negatif dari elektron-elektron yang bebas bergerak. Contoh terjadinya ikatan 
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logam. Tempat kedudukan elektron valensi dari suatu atom besi (Fe
2+
) dapat 
saling tumpah tindih dengan tempat kedudukan elektron memungkinkan electron 
valensi dari setiap atom Fe
2+
 bergerak bebas dalam ruang di antara ion-ion Fe
2+ 
membentuk lautan elekron. Karena muatan berlawanan (Fe
2+
 dan 2e
-
), maka 
terjadi gaya tarik-menarik antara ion-ion Fe
+
 dan elektron-elektron bebas ini. 
Akibatnya terbentuk ikatan yang disebut ikatan logam. 
Sifat-sifat logam 
a. Pada suhu kamar berwujud gas 
b. Dapat ditempa 
c. Titik didih dan titik leleh tinggi 
d. Penghantar listrik 
e. Mengkilap 
Sifat fisika logam 
a. Berupa padatan pada suhu kamar 
b. Bersifat keras tetapi lentur 
c. Pengantar listrik yang baik 
d. mengkilap 
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Lembar Kerja Peserta Didik 
    
 
     
 
 
 
 
Tujuan Pembelajaran   : 
Melalui media pembelajaran kartu domino menggunakan metode kelompok, 
tanya jawab, penugasan presentasi dan analisis, peserta didik dapat 
membandingkan ikatan ion, ikatan kovalen, ikatan kovalen koordinasi, dan 
ikatan logam serta kaitannya dengan sifat zat, merancang dan melakukan 
percobaan untuk menunjukkan karatekteristik senyawa ion dan senyawa 
kovalen berdasarkan beberapa sifat fisika, sehingga peserta didik  dapat 
menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya, mengembangkan 
sikap disiplin, jujur, aktif, bertanggung jawab, berfikir kritis, berkomunikasi, 
berkolaborasi dan berkreasi. 
 
Uraian Materi  
 Ikatan kimia 
    Gaya tarik menarik kuat antara atom atau molekul yang brtanggung 
jawab terhadap kestabilan atom atau molekul serta berbagai sfat fisiknya. 
 
 
 
Kelompok : 
Nama      : 
1.  
2.  
3.  
4.  
5.  
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 Jenis-Jenis Ikatan Kimia 
1. Ikatan ion 
Ikatan yang terjadi karena adanya gaya tarik menarik antara ion postif dan 
ion negatf. 
Sifat-sifat senyawa ion 
a. Bersifat keras 
b. Mengantarkan arus listrik 
c. Titih didih dan titik leleh tinggi 
d. Larut dalam air 
2. Ikatan kovalen 
Ikatan yang terjadi karena pemakaian pasangan elektron bersama oleh dua 
atom yang berikatan. 
Ciri-ciri ikatan kovalen 
a. Terjadi pemakaian elektron bersama 
b. Biasanya terjadi antara logam dan non logam 
c. Mempunyai keelekrtonegatifan yang kecil 
Sifat fisika senyawa kovalen 
a. Berupa gas dan cairan 
b. Bersifat lunak dan tidak rapuh 
c. Tidak larut dalam air, tetapi larut dalam pelarut organik 
d. Tidak menghantarkan arus listrik 
Jenis ikatan kovalen berdasarkan kepolarannya 
a. Ikatan kovalen polar 
b. Ikatan kovalen nonpolar 
Jenis ikatan kovalen berdasarkan PEInya 
a. Ikatan kovalen tunggal 
b. Ikatan kovalen rangkap dua 
c. Ikatan kovalen rangkap tiga 
3. Ikatan Koordinasi 
Ikatan kovalen dimana pasangan elektron yang digunakan berasal dari salah 
satu atom yang berikatan 
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4. Ikatan Logam 
Ikatan yang terbentuk akibat adanya gaya tarik menarik  yang terjadi antara 
muatan positif dan muatan negatif. 
Sifat-sifat logam 
f. Pada suhu kamar berwujud gas 
g. Dapat ditempa 
h. Titik didih dan titik leleh tinggi 
i. Penghantar listrik 
j. Mengkilap 
Sifat fisikalogam 
e. Berupa padatan pada suhu kamar 
f. Bersifat keras tetapi lentur 
g. Pengantar listrik yang baik 
h. mengkilap 
 
Petunjuk Umum  : 
1. Buatlah 6 kelompok yang beranggota 4-5 orang  
2. Tuliskan kelompok dan nama anggota kelompok pada kolom yang telah 
disediakan ! 
3. Susunlah kartu domino yang telah dibagikan dan dicontohkan oleh guru 
bersama kelompokmu ! 
4. Tuliskan soal dan jawaban dari kartu domino pada tabel yang disediakan ! 
 
 
 
 
1. Setelah melihat contoh penggunaan media kartu domino dari guru, 
sekarang lakukanlah hal yang sama untuk menyelesaikan soal-soal pada 
karu domino yang tersedia. 
Kegiatan  I 
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2. Susunlah kartu-kartu domino tersebut dari mulai sampai selesai dengan 
menaruhkan kartu domino dengan disusun pada kartu domino sebelumnya. 
3. Lakukanlah dengan anggota kelompokmu secara bergantian. 
4. Berikut ini contoh langkahnya : 
 
 
         
   
 
 
 
 
1. Setelah menyusun kartu domino bersama anggota kelompokmu, sekarang 
tulis soal serta jawabannya pada kolom tabel dibawah ini. 
2. Soal dan jawaban yang dituliskan pada tabel dibawah ini harus sesuai 
dengan kartu domino yang telah disusun oleh anggota kelompokmu 
3. Tuliskan soal serta jawaban kartu domino pada kolom tabel dibawah ini ! 
Pasangan 
Kartu 
 
Soal Kartu Domino 
 
Jawaban Kartu Domino 
1  
 
 
 
2  
 
 
 
 
3  
 
 
 
    Mulai                 Ikatan Kimia 
Gaya tarik menarik menarik 
antara atom ataumolekul 
sehingga terbentuk senyawa             Selesai 
yang stabil 
   Kegiatan II 
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13  
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Lampiran 7 
Soal Prest Test 
PetunjukPengisian ! 
 Beri tanda silang (x) pada salah satu jawaban yang menuru tanda paling 
benar 
 Lembar soal jangan dicoret-coret 
 Tulis nama dibawah ini dengan lengkap: 
Nama/NIS : 
Sekolaha : SMAN 1 Kreung Barona Jaya 
Kelas  : X 
Mata pelajaran : 
 
1. Gaya tarikmenarikantara atom atau molekul yang bertanggung jawab terhadap 
kestabilan atom, pengertiandari…….. 
A. Ikatan ion 
B. Strukturlewis 
C. Kestabilanelektron 
D. Oktet 
E. Ikatankimia 
(Unggul Sudarmo, 2009) 
 
2. Perhatikan gambar struktur lewis senyawa H2SO4 berikut ini! 
  
 Ikatan kovalen koordinasi ditunjukkan oleh nomor.....(H= 1, S= 16, O= 8) 
A. 1 
119 
 
 
 
B. 2 
C. 3 
D. 4 
E. 5 
(Kimia UN 2013) 
3. Senyawa M mempunyai sifat sebagai berikut: 
1. Mudah larut dalam air 
2. Dapat menghantarkan listrik dalam fase cair,dan 
3. Titik didik dan titik leleh tinggi 
Jenis ikatan dalam senyawa M tersebut adalah........... 
A. Kovalen polar 
B. Kovalen nonpolar 
C.  Hidrogen 
D. Logam 
E. Ion 
(Kimia UIN 2011) 
4. Konfigurasielektronuntukbeberapaunsursebagaiberikut: 
P= 2 6 
S = 2 8 2 
Q = 2 7 
T = 2 8 4 
R =2 8 
Unsur yang stabiladalah……… 
A. P & Q 
B. Q & R 
C. S & R 
D. Q & S 
E. S& R 
( Purba 2006) 
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5. Pengertiandariikatan ion adalah…… 
A. Ikatan yang terjad ikarena adanya gaya  tarik menarik antara ion positifdan 
ion negatif  
B. Ikatan yang bearasal dari atom yang mudah menangkap elektron 
C. Ikatan yang berasal dari atom yang melepaskan elektron 
D. Ikatan yang terjadi karena pemakaian pasangan electron secara bersama 
(Unggul Sudarmo, 2009) 
6. Molekul unsur yang mempunyai ikatan kovalen rangkap tiga adalah………. 
A. H2 (nomor atom H = 1) 
B. F2 (nomor atom F  = 9) 
C. O2 (nomor atom O = 8) 
D. Cl (nomor atom Cl =17) 
E. N2 (nomor atom =7) 
(Budi Utami, 2009) 
7. Diantara molekul-molekul dibawah ini yang merupakan molekul polar dan 
nonpolar adalah...... 
A. CH4dan NH3 
B. PCl5 dan CH3Cl 
C. HCl dan MgCl2 
D. H2SO4 dan SO3 
E. SO3danHCl 
(Unggul Sudarmo, 2013) 
8.  Pernyataan berikut yang benar tentang ikatan logam adalah….. 
A. Elektron-elektron mengelilingi inti atom tertentu secara rapat 
B. Ikatan yang terbentuk karena adanya gaya tarik menarik inti atom-atom 
logam dengan lautan elektron 
C. Ion-ion positif dikelilingi oleh lautan elektron 
D. Inti atom tertatasecarateraturdalamsuatulautanelektron 
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(Ari Hartono, 2009) 
9. Senyawa Cl2O3 (nomor atom Cl=17,O=8) mempunyai ikatan kovalen 
koordinasi sebanyak……… 
A. 1 
B. 2 
C. 3 
D. 4 
E. 5 
(Unggul Sudarmo, 2004) 
10. Diantara molekul unsur yang mempunyai ikatan kovalen rangkap dua 
adalah………. 
A. H2 (nomor atom H = 1) 
B. F2 (nomor atom F  = 9) 
C. N2 (nomor atom =7) 
D. Cl (nomor atom Cl =17) 
E. O2 (nomor atom O = 8) 
 (Budi Utami, 2009) 
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KUNCI JAWABAN PRETES 
 
 
1. E 
2. D 
3. E 
4. E 
5. A 
6. E 
7. A 
8. B 
9. C 
10. E 
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Lampiran 8 
Soal Post Test 
PetunjukPengisian ! 
 Beri tanda silang (x) pada salah satu jawaban yang menurut anda paling 
benar 
 Lembar soal jangandicoret-coret 
 Tulis nama dibawah ini dengan lengkap: 
Nama/NIS : 
Sekolah : SMAN 1 Kreung Barona Jaya 
Kelas  : X 
Mata pelajaran : 
11. Konfigurasi elektron untuk beberapa unsur sebagai berikut: 
P= 2 6 
S = 2 8 2 
Q = 2 7 
T = 2 8 4 
R =2 8 
Unsur yang stabil adalah……… 
A. P & Q 
B. Q & R 
C. T& R 
D. Q & S 
E. S& R 
( Purba 2006) 
 
12. Diantara molekul-molekul dibawah ini yang merupakan molekul polar dan 
nonpolar adalah...... 
A. CH4 dan NH3 
B. PCl5 dan CH3Cl 
C. HCl dan MgCl2 
124 
 
 
 
D. H2SO4 dan SO3 
E.  SO3danHCl 
(Unggul Sudarmo, 2004) 
3. Berikut ini adalahsifat-sifat fisis dari senyawa kovalen, kecuali……… 
A. Bersifat lunak dan tidak rapuh 
B. Mempunyai titik didih dan titik leleh rendah 
C. Berupa gas, cairan, atau padatan lunak pada suhu ruang 
D. Tidak larutdalam air tetapi larutdalam pelarut organic 
E. Mempunyai permukaan mengkilap 
(Unggul Sudarmo, 2013) 
4. Diantara moleku lunsur yang mempunyai ikatan kovalen rangkap dua 
adalah………. 
A. H2 (nomor atom H = 1) 
B. F2 (nomor atom F  = 9) 
C. N2 (nomor atom =7) 
D. Cl (nomor atom Cl =17) 
E. O2 (nomor atom O = 8) 
 (Budi Utami, 2009) 
5. Gaya tarik menarik antara atom atau molekul yang bertanggung jawab terhadap 
kestabilan atom, pengertian dari…….. 
A. Ikatan ion 
B. Struktur lewis 
C. Kestabilan electron 
D. Oktet 
E. Ikatan kimia 
(Unggul Sudarmo, 2009) 
 
6. Senyawa M mempunyai sifat sebagai berikut: 
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4. Mudah larut dalam air 
5. Dapat menghantarkan listrik dalam fase cair,dan 
6. Titik didik dan titik leleh tinggi 
Jenis ikatan dalam senyawa M tersebut adalah........... 
A. Kovalen polar 
B. Kovalen nonpolar 
C.  Hidrogen 
D. Logam 
E. Ion 
(Kimia UIN 2011) 
7. Pengertian dari ikatan kovalen adalah…… 
A. Ikatan yang terjadi karena adanya gaya tarik menarik antara ion positif dan 
ion negatif  
B. Ikatan yang bearasal dari atom yang mudah menangkap elektron 
C. katan yang berasal dari atom yang melepaskan elektron 
D. Ikatan yang terjadi karena pemakaian pasangan electron secara bersama 
(Unggul Sudarmo, 2013) 
E. Pernyataan berikut yang benar tentang ikatan logam adalah….. 
A. Elektron-elektron mengelilingi inti atom tertentu secara rapat 
B. Ikatan yang terbentuk karena adanya gaya tarik menarik inti atom-atom 
logam dengan lautan elektron 
C. Ion-ion positif dikelilingi oleh lautan elektron 
D. Inti atom tertata secara teratur dalam suatu lautan elektron 
(Ari Hartono, 2009) 
F. Molekul unsur yang mempunyai ikatan kovalen rangkap tunggal 
adalah………. 
A. H2 (nomor atom H = 1) 
126 
 
 
 
B. N2 (nomor atom =7) 
C. F2 (nomor atom F  = 9) 
D. Cl2(nomor atom Cl =17) 
E. O2 (nomor atom O = 8) 
(Unggul Sudarmo, 2013) 
G. Perhatikan gambar struktur lewis senyawa SO3 berikut ini! 
 
Ikatan kovalen koordinasi ditunjukkan oleh nomor.....(H= 1, S= 16, O= 8) 
A. 1 
B. 2 
C. 3 
D. 4 
E. 5 
(Kimia UN 2013) 
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KUNCI  JAWABAN POSTTEST 
 
 
1. E 
2. A 
3. E 
4. E 
5. E 
6. E 
7. D 
8. B 
9. A 
10. D 
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Lampiran 9 
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